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ABSTRAKSI

Sampai  saat i, masih terdapat perdebatan para ahli dalam memahami
palittk pemerintahan dalam Islam, hal ity sebenarnya tidak terlepas dan spekirum
politik dan latar belakang historis umat Islam vang secara garis besar mengikuti dua
pola, vakni pola politik syiah dan pola politik sunnt, meshipun seteluah ada dua pola
tersebut tidak menutup kemungkinan timbul faham-faham politik yang lain.

Diantara pola politik terscbut, pola politik syiah tampaknya kurang Disa
diterima apalagi diterapkan oleh sebagian besar umat lslam khususnyva kelompok
sunni. namun demikian tidak berarti bahwa polink syiah tidak bisa diaplikasikan
sama sckali Sebagai bukti adalah lran, negara fersebut sehagian besar apa vang
dijalankannya dalam pemerintahan adalah mengembangkan pola politik sviah. Di
negeri ini kensep politik syiah terjelma Imamah dan wilavah Fagih. Konsep-konsep
itu terpolarisasi oleh imam Khomeini yang walaupun terkesan eklusif namun dapat

menumbangkan kekuatan rezim syiah hingga dikenal dengan Revolusi Islam [ran.
digiIib.uins%Pélc.iﬂngéiIi*g.lEFnsg?ggﬁgkgféim}fhi saléagﬁig?lgif%jﬂjl}ngg.?:{! _%ilgli‘r_ﬁpk.)%?rl\it;.ac.id

selavaknva tidak dipandang sebelah mata.. Sebab . bagaimanapun politik syiah turut

memberikan warma dalam mengkaji pemerintahan Islam. Maka apa yang telah penuhs

kaji dalam skripsi i walaupun tidak berpengaruh penuh namun minimal dapat

menambah khasangh dan wawasan kita dalam membaca politk pemerintahan lslam,

Semoyga shripsi ini dapat diambil manfaatnya, lenmakasih
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama vyang diturunkan Allah kepada Rosulnya untuk
disampaikan kepada segenap umat manusia di penjuru persada bumi dan sepanjang
masa sebagal rahmat bagi seluruh alam, Islam dalam hal ini sebagai suatu sistem
keyakinan dan tata ketentuan [llahi yang mengatur segala perikehidupan manusia
dalam segala hubungannya, manusia dengan manusia serta manusia dengan alam
semesta,

Ajaran Islam vang komprehensif ini tidak hanya mengatur satu seg
kehidupan sffa, tapi Islam telah mengatur seluruh aspek kehidupan manusia baik

aspek pribadi, rumah tangsa, ekonomi, serta polink. Oleh karena itu kehidupan yang

digilib.pinsa.ac.id digilib.yinsa.ac.id digilib.uinsa.acd digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
&l ik blonits yarg “menibedakan secara dualisiis antara yang profane danyang sakfal”

dumawi dan uklraw, religius dan sekuler ndak dikenal dalam cara berfikir orang

muslim.’

Walaupun demikian, seringkali terjadi benturan antara politik dan agama
antar suatu bangsa, sehingga menjadi persoalan yang sangat rumit, Ini terjadi karena
kepentingan politik seringkali mengabaikan pesan-pesan yang disampaikan oleh

ajaran agama tersebut.

'M Amin Rais. ( ‘mkarawala lslam, (Bandung, Mizan, 1996}, 42
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Sejak hijrah ke Madinah tahun 622 M, Muhammad SAW berperan sebagai
pemimpin tdak dapat dibantabh Selain ia berperan sebagai Nabi dan pemumpin
spiritual la juga berperan sebagai negarawan Maka dari itu ketika baliau wafiat
persoalan yang pertama muncul adalah mencari siapa pengganti beliau dalam mengisi
kekosongan kekuasaan,

Setelah melalui musyawarah dan perdebatan yang cukup panjang maka
pemerintahan selanjutnya dipegang oleh Abu Bakar Masa pemerintahan Abu Bakar
berfanjut sampai tiga orang yang selanjutnya dikenal dengan nama Khulafaur
Rasvidin Model khalifah pada masa inilah vang merupakan awal tumbuhnya politik
dalam Islam Ciri utama dari sistem khalifah adalah demokrasi, dimana penguasa
tidak kebal terhadap kntik yang dilontarkan dan semua persoalan yang muncul di

putuskan dengan musyawarah

Namun sebagaimana lazimnya suatu pemerintahan disana juga ditemukan

18 it e Retika "masa’ permétintaha Ushnan” pemerintafian disinfahr berbai
nepotisme dan favoritisme. Karena dua hal tersebut maka kericuhan mulai nampak
terjadi hingga berakibat pada terbunuhnya Usmant Masa selanjutnya adalah
pemerintahan Ali Bin Abi Thalib, ia juga menghadapi oposisi kuat yang terjadi dan

mereka yang diuntungkan pada masa sebelumnya.’

! Abdurrahman Arroisi, filam Pergolakan dan Pembangunan, Jakarta, CV. Samudera,

1987 169 184
' Khalid Torahim Jindan, Teord Poiitik Isfom, (Surabava. Risalah Gusti, 1995) 21-3
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Setelah perang Siffin pada tahun 567 M, ditemukan berbagai macam fraksi
politik vang membentuk spektrum pemikiran politik Islam diantaranya adalah
Khawarij dan Syi'ah Politik bagi paham Khawarij mempunyal hak mutlak tidak
hanya untuk menantang tetapi juga untuk memberontak terhadap penguasa jika
rerbukti telah menyimpang dari undang-undang yang telah digariskan

Menurut garis ini maka pemerintah haruslah seorang dengan pribadi utuh, adil
serta shaleh tanpa mengabaikan nilai Al-Qur’an dan hadist Maka siapapun dia bagi
Faham Khawarij berhak untuk memimpin suatu negara asalkan dia memiliki kriteria
sebagaimana tersebut diatas.

Kelompok Sunni mengemukakan teori politiknya yang dikenal dengan
Khalifah Khalifah adalah pengganti namun dalam kapasitas sebagai pemimpin
masyarakat bukan dalam fungsi kenabian Sehingga khalifah dipilih dengan syarat-
syarat tertentu yang bagi sebagian pemikiran Sunni seperti Al Mawardi gans

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilibsuinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
keturunan Quraisy merupakan prioritas

Lain lagi dengan apa vang menjadi pandangan politik Syi'ah sebagai aliran
vang pemikiran-pemikirannya berseberangan dengan kelompok Khawarij dan Sunni
maka ia beranggapan bahwa Ummah dan Imamah merupakan prinsip Aqidah

[slamiyah vang penting, sehinga tanpa ini tidak bisa diberikan kepada sembarang

orang.

' Jhid hal 8
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Mereka mengatakan bahwa pemerintahan sesudah Mabi berhak dijabat oleh
Ali sampai dengan keturunannya yang berjumlah dua belas (Ahlul Bait). Di sinilah
menarik untuk mengkaji politik Islam Syi'ah, yang cenderung bersifat keras dalam
memandang masalah kepemimpinan Sehingga keturunan menjadi prioritas utama

Dalam tataran politik Imamah itulah Syi'ah mengeluarkan doktrin-doktnin
politik guna menyebarkan ajaran atau faham sebagal paradigma baru politik
pemerintahan dalam Islam Dari paparan latar belakang masalah sebagal mana
tersebut diatas skripsi ini akan mengulas tentang konsep Politik Islam, dalam

pandangan Syi'ah khususnya Sekte Imamiyah

B. Rumusan dan Batasan Masalah

1. Rumusan Masalah

Dengan latar belakang masalah sebagaimana tersebut diatas, maka
digilib.uirrhsa.ac.jild diéiii&Hmsg‘ﬁfm.digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
a  Apakah yang dimaksud dengan Politik Islam ?

b Bapaimana konsep Politik Islam menurut Syi"ah Imamiyah "

2. Batasan Masalah

Dari latar belakang dan rumusan masalah tersebut di atas dapat diketahui
bahwa masalah pokok yang akan dibahas dalam penulisan skripsi ini adalah
terbatas dalam bagaimana gerakan perpolitikan yang dilakukan oleh umat Islam

khususnya Syi'ah Imamiyah Mengingat luasnya perkembangan Islam Syi‘ah

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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C.

Imamaiyah, maka penulis membatasinya pada pergerakan politik Syi’ah mulai
wafatnya Nabi Muhammad SAW hingga revolusi Islam di lran vang diprakarsai
oleh Imam Ayatullah Khomeini dengan kata lain, keselurvhan konsep

pemermtahan vang dijalankan oleh pengikut Syi‘ah Imamivah pada masyarakat

Iran akan menjadi bahan kajian skripsi ini

Penegasan dan Alasan Memilih Judul
Penegasan Judul

Skripsi ini berjudul * Konsep Politik Islam™, dalam Perspektif Syi'ah
Imamiyah” Agar tidak terjadi kesalahan didalam memahami isi skripsi ini maka
perlu kiranya dijelaskan istilah-1stilah yang terdapat dalam judul tersebut
Konsep rancangan, rencana yang tertulis dikertas ’

Pohitik . segala yang berkenaan dengan cara-cara dan kebijaksanaan dalam

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

mengatur negara dan suatu masyarakat atau bangsa

Prespektift = pandangan, pendapat artinya konsep vang bermaksud menanggapi
dan menerangkan masalah vang dikaji atau dimaksud ’

Svi'ah suatu aliran Islam vang mevakini bahwa Ali Bin Abi Thalib dan

keturunannya adalah imam atau para pemimpin agama dan umat

* Bambang Marhijanto, Kamus Bahasa Indonesia Populer, (Surabaya, Bintang

Tumur, 1995), 330

f‘r’s Mario, Kamuy Termilogi Popuier, (surabaya, Beringin Jaya, 1997), 248
" Mas'ud Khasan Abdul Qohar, Kamus {fmigh Populer, (Jakarta, Bintang Pelajar,

988), 283

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



G
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

setelah Nabi Muhammad SAW dari sewi bahasa kata Syi'ah
berarti pengikut, kelompok atau golongan sebagaimana yang
tersebut dalam Surat As-Saffat = 83"
Imamivah ~ golongan yang meyakini bahwa MNabi Muhammad SAW telah
menunjuk Ali Bin Abi Thalib sebagai penggantinya dengan jelas
dan tegas. Mereka berjumlah dua belas yang dikenal dengan Ahlul
Bait.”

Dari pemahaman secara etimologis tersebut dapat diambil pengertian
secara terminologi. Bahwasanya dengan judul di atas skripsi ini akan menggali
data vang berkenaan dengan konsep politik dalam pandangan [slam Syi'ah
khusunya sekte Imamiyah Keseluruhan dari ajaran politik Syi'ah Imamiyah
dalam memandang kekuasaan dan proses bernegara akan kami kaji dalam
pembahasan skripsi ini. Masalah-masalah tersebut akan dikaji berdasarkan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dﬁwb.uinsaﬁc.id
tataran rasionalitas tanpa tendensi untuk membual diskriminas: terhiadap ajara

Syi'ah Imamiyah,

2. Alasan memilih judul

Alasan yang mendasari pembuatan skripsi dengan judul sebagaimana

tersebut diatas adalah

' Dewan Redaksi Enstklopesi Isfam, (Jakarta, lehtiar Van Hoive, 1994). 3
¥ Ihid_hal 8
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| Politik merupakan suaty persoalan yang menarik untuk dikaji Sebab
walaupun secara tersurat/implisit Islam tidak menjelaskan tentang sistem
politik ini secara jelas dan detail dalam memandang suatu negara, namun
sistem pemerintahan sebagaimana vang terjadi pada masa khulafaurrasyidin
sehingga melahirkan suatu rentetan proses politik yang merupakan awal baru
berdirinya sejarah politik Islam.

Adanva perbedaan yang sangat rentan dalam mengemukakan pendapat

(2

tentang politik diantara aliran baik Sunni, Khawarij maupun Syi’ah. Sehingga
penulis tertarik untuk mengkaji konsep politik Islam dalam pandangan Syi'ah

khusunva sekte Imamiyah

D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka, tujuan yang ingin dicapai dari
d‘g”%’._-H&

|. Ingin mengkaji persoalan politik secara jelas, Utamanya yang menjadi obyek

ﬂ%ﬂiﬁﬂﬂﬁﬁﬁbﬁmiﬂ?c'id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

kajian adalah politik dalam pandangan Islam Syi’ah khususnya sekte Imamiyah

Ingin memperoleh pemahaman secara utuh tentang konsep pemerintahan yang

1-d

divakini oleh Syia’ah Imamiyah dalam menjalankan proses bernegara.
E. Tinjauan Pustaka

Kajian tentang Syi'ah sebenarnya telah banyak dilakukan, baik dari kalangan

Syi'ah itu sendiri maupun dari pihak lain dengan berbagai macam alasan, motivasi,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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dan kepentingan Hal ini menunjukkan bahwa Syi'ah sebagai suatu kekuatan
ideologis dan realitas sosiologis menarik untuk di telaah, Asumsi ini tidaklah
berlebihan, karena sejak kemunculannya sampa: sekarang ada ™ sesuatu ™ yang sangat
menarik yang fundamental Maka Islam Syi'ah berbeda dengan Islam lainnya
Sesuaty di atas dimaksudkan untuk melihat doktrin Syi'ah tentang Imamah

Diantara kajian yang dapat dijadikan referensi adalah apa yang ditulis oleh
Allamah Muhammad Husein Tabathaba'i dengan karyanya Shi‘ite Islam (Islam
Syi'ah), Dalam buku ini Thaba'i menjelaskan secara kronologis dimulai dengan latar
belakang secara histons kemunculannya, perkembangan sekte dan pemikiran
keagamaan dari Syi'sh yang mengetengahkan aspek formal agama dan metode
penalaran intelektual serta institusinya vang telah harus dilakukan,

Lebih jauh lagi adalah apa yang dikaji oleh Abdul Aziz A Sachedina dalam
karvanya kepemimpinan Islam prespektif Syi'ah Imamivah yang membahas konsep
gl n it Gahg BAP HEREE ad b thirvih Vang Rentbana konsey penbudsac '
yang adil menurut madzab Imamiyah berdasarkan yurisprudensi oleh para ulama’
imamiyah mulai awal-awal para imam sampai sekarang Buku ini juga mengulas
tentang otoritas kepemimpinan Fagih Imamiyah sehingga terlihat jelas hubungan

antara Syi"ah dengan otoritas politik

Dalam buku modern Islam Political Thought vang terjemahkan oleh Hamid
Enayat dengan judul Reaksi Politik Sunni dan Syi'ah, disitu disebutkan bahwa
gagasan politik yang pokok dikalanagan kaum muslimin abad ke-20 mulal dari masa

kekhalifahan, negara Islam, nasionalisme, demokrasi dan sosialisme diulas secara

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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gamblang, Disamping ketiga literatur di atas masih banyak buku yang kami jadikan
acuan dalam mengkaji politik Syi"ah tersebut.

Buku-buku tersebut telah membuka jalan bagi pemikir muslim untuk lebih
dekat mengkaji persoalan vang terkait dengan teologi dan pemikiran politik dari

Svi'ah khususnya Imamiyah meskipun dalam telaah yang sangat sederhana.

F. Metodologi Penelitian
1. Sumber Data

Penelitian di sini adalah penelitian literer sehingga data yang diperoleh berasal
dari buku, artikel, majalah, atau tulisan lain yang berkenaan dengan pembahasan.
Secara gans besarnya data itu diperoleh dari

a. Sumber Primer

! Kepemimpinan dalam Islam perspektif Syi'ah Islamiyah karya Abdul Aziz
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
A Sachedina.

(]

Islam Syi"ah karya Allamah M H. Thaba Thaba'i
3 Islam Ahernatif karva Jalaluddin Rahmat.
4. Inilah lslam karva Allamah M H Thaba Thaba'i
5. Dari Sagifah sampai Imamah karya S HM. Jafii
6. Dinamika Revolusi Islam Iran karya Riza Sihbudi
b, Sumber Sekunder
1. I'tigot Ahlussunah Waljama'ah karva Sirajuddin Abbas

2. Teon Politik Islam karya Khalid Tbrahim Jindan
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3. Syi‘ah Studi Aliran dan Tokoh-Tokohnya karya H M Joesoef Sou'yb

4 Islam dan Masalah Kenegaraan karya Syafi'i Maanf

2. Pengolahan Data

Dalam penelitian ini data diperoleh dengan jalan mengumpulkan, membaca,
menelaah sumber-sumber data Selanjutnya data-data yang diperoleh tersebut diolah

dan dianalisa untuk ditarik suatu kesimpulan.

3. Metode Analisa Data

Analisa data di sini bersifat deskriptif historis, yaitu mengkaji suatu status
kelompok manusia. suatu obyek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran atau suatu
kelas peristiwa masa sekarang, dengan tujuan untuk membuat deskripsi atau
gambaran secara sistematis, aktual dan akurat tentang fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antara fenomena yang diselidiki

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
G. Sistematika Pembahasan

Sistematika Penulisan skripsi ini terdiri dari Bab, yang masing-masing Bab
terdiri dari sub bab dengan rincian sebagai berikut
Bab Pertama merupakan pendahuluan yang meliputi penjelasan latar belakang
masalah. rumusan dan batasan masalah, penegasan judul dan alasan memilih judul,
tujuan  penelitian, tinjauan pustaka, metodologi  penelitian  serta  sistematika

pembahasan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Bab Dua membahas tentang kajian teoritis dimana mengkaji politik secara
global, meliputi pengertian politik, politik Islam, konsep negara dalam lslam serta
sistem pemerintahan dalam Islam

Bab Tiga merupakan inti pembahasan yang mengkaji konsep politik Islam
menurut Syi'ah Imamiyah Meliputi = sejarah lahirnya Syi’ah sekte Imamiyah, ajaran-
ajaran Syi'ah lmamiyah, yang terbagi dalam pengertian Imamah, enam sikap politik
Imamah dalam Syi'ah Imamiyah, serta fungsi Wilayah-Fagih dalam pemerintahan
Syi'ah lmamiyah,

Bab Empat merupakan analisa dimana penulis fokuskan pada “Paradigma
Baru Pemerintahan Islam telaah terhadap pemikiran politik Khomeini pada revolusi
Islam Tran”, yang terbagi dalam dua bahasan yakni = Latar Belakang, Perkembangan
Revolusi Islam Iran dan Khomeini, Pemikiran Politik menuju pemerintahan Islam.

Bab Lima yakni Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB 11

POLITIK, PEMERINTAHAN MENURUT ISLAM

A. Pengertian Politik

Perkataan politik berasal dari urat kata Yunani Ploliy yang berarti kota pada
masa modern. Istilah politik berarti seni atau suatu ilmu pengetahuan yang mengatur
tentang pemerintahan, suatu ilmu yang berkaitan prinsip pengaturan dan pengawasan
rakyat yang hidup dalam masyarakat.

Fenomena kehidupan politik sebenarnya telah ada sejak manusia ada, meski
pada awalnya masih terbentuk sangat sederhana dan belum merupakan suatu lembaga
yang terorganisir. Seiring perkembangan peradaban manusia, ilmu politik mengalami

perkembangan substansial, Hal ini didorong oleh bertambahnya intensitas urgensitas

bersama yang melembaga dan
d|g|I|B1dW+§éaa%'cﬁgﬁ%%|sr%aé%é?dl%| bumﬁs%%icdﬁ%ﬂglhb et acH digilib. u%ﬁsa ac.id

[ETOrganisir.

Gambaran awal itulah yang menyebabkan para ahli atau para ilmuwan
memberikan definisi tentang politik secara berlainan, karena dipengaruhi oleh situasi
dan kondisi masing-masing. Politik dalam bahasa arabnya disebut dengan “sivasafi”

dan dalam bahasa Inggris “politics” yang berarti cerdik atau bijaksana. Memang

! Ahmad Syafi'l Ma'arif, Study Tentang Percaturan Dalam Konstutuante, Islam dan
Masalah Kencgaraan, (Jakarta, LPIES, 1995), hal. 12

12
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dalam pembicaraan sehari-hari kita seakan-akan mengartikan politik sebagai cara
vang dipakai dalam mencapal tujuan

Pada dasarnya politik mempunyai ruang lingkup negara, membicarakan
politik pada galibnya adalah membicarakan negara karena teori politik menyelidiki
negara sebagai lembaga politkk vang mempengaruhi hidup masyarakat Selain itu
politik juga menyelidiki ide-ide, asas-asas, sejara pembentukan negara, hakekat,
bentuk dan tujuan negara Disamping menyelidiki hal-hal seperti pressure group, elit
politik, pendapat umum, peranan partai serta pemilihan umum.*

Sebagai istilah “politik” pertama dikenal melalui buku Plato dan Aristo yag
berjudul Politica yang juga dikenal dengan Republik. Kedua buku tersebut
merupakan pangkal pemukiran politik yang berkembang kemudian Dari karya
tersebut diketahui bahwa politik merupakan istilah yang dipergunakan untuk konsep
pengaturan masyarakat, Karena menyangkul bagaimana masyarakal dibina agar

el D el ity LR e g D DA plghaaOn pislicik cefletling BaruRc @
dekal pada negara. kekuasaan, otoritas dan konflik *

Lebib lanjut marilah kita lihat berbagai pendefinisian ilmu politik sebagar

berikut

* Inu Kencana Svafi'ie, [lmu Polittk (Jakarta | Rineka Cipta, 1996), 18
' Abdul Mu'in Salim, Konsep Kekuasaan Polink Dalam Al (uran (Jakara,

Manajemen RajaGrafindo Persada, 1995), 35,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Menurut Johan Kaspar Bluntschli “Political Science” [he scrence is concertied with

e state. wich endeavonr o undersiand the state i (s conditions, i iy exsensial

ngiure, i varios from or manivesiations is developmeni ™

“limu politik adalah ilmu yang menyangkut tentang negara, dimana berusaha untuk

mengerti dan memahami sebuah negara dalam kondisinya, dalam esensinya, dan

dalam berbagai bentuknya atau manifestasi dalam perkembangannya.

Menurut Raymond G- Gettel “Political science is the science of the state, it deals

with

The relations of indifiduals to one another insofar as the state regulates them by

law
The relations of indifiduals or groups of indifiduals to the state

The relations of state 1o siate.

lmu politik adalah sebuah ilmu tentang negara, yang setuju dengan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

hubungan orang perorangan dengan yang lain sejauh negara mengatur merexa
dengan hukum.
hubungan orang perorangan atau kelompok dengan negara
hubungan negara dengan negara ’
Ramlan Surbakti memberikan definisi politik pada lima pengertian pokok

vakni .

* Ibid, Inu Kencana Syafiie, llmu Polirik, 19

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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| Usaha-usaha vyang ditempuh warga negara untuk membicarakan dan

mewujudkan kebaikan bersama

Segala hal yang berkaitan dengan penyelenggaraan negara dan pemerintahan.

1a

3 Politik  sebagai segala kegiatan  vang digrahkan untuk mencari dan
mempertahankan kekuasaan dalam masyarakat,

4 Sebagai kegiatan yang berkaitan dengan perumusan dan pelaksanaan
kebijaksanaan umum.

5 Sebagal konflik dalam rangka mencari dan mempertahankan sumber-sumber
vang dianggap penting.’

Warmun bagi Mechiavelli politik berarti kekuasaan, balas membalas, memakai
topeng, serta mencari kelemahan lawan Lain lagi apa vang dikatakan oleh Deliar
Noer dimana politik adalah segala aktifitas yang berubungan dengan kekuasaan dan

digilibysimg berndksind untuksmempengaruhi dengan jalen; sepsubal gy memperiahankan, |
satu bentuk susunan masyarakal

Kutipan tentang defimisi polink yang berlainan tersebut menunjukkan bahwa
hakekat politik adalah perilaku manusia yang berupa aktifitas ataupun sikap yang
bertujuan mempengaruhi dan mempertahankan tatanan sebuah masyarakal dengan

menggunakan kekuasaan Ini berarti kekuasaan bukanlah hakekat politik meskipun

harus diakui kekuasaan tidak bisa dipisahkan dengan politik

* Ramlan Surbakti, Memahami Nmu Poliik, iJakarta ; Gramedia Widiasarana,
RN
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Secara umum dapat dikatakan bahwa politik tidak lain dari segala kegiatan
manusia vang bertalian dengan masalah kekuasaan meliputi bagaimana cara
mendapatkannya, mempertahankannya dan akhirnya bagaimana mempergunakannya.
Tiga hal dalam proses bernegara itulah vang dijadiken lapangan kajian dalam
melaksanakan perpolitikan.

Dari semua definisi politik yang terdapat dalam kepustakaan ilmu politik
dapat diambil pengertian secara umum bahwa politik adalah macam-macam kegiatan
dalam sistem politik atau negara yang menyangkut proses menentukan dan sekaligus
melaksanakan sistem itu. Untuk melaksanakan tujuan yang dimaksud perlu
pengaturan dan pembagian alokasi sumber-sumber yang ada Sedangkan untuk
melaksanakan kebijaksansan perlu memiliki kekuasaan (power) dan kewenangan
(anthority) baik untuk membina kerja sama maupun untuk menyelesaikan konflik
vang mungkin timbul

digiib.uinse.ac d diaiib uinse e e s aribdls BReHIve® Al i pihc
disebabkan oleh konsep vang didekati dalam ilmu politik yang dilihat dari sudut
negara (stalte), kekuasaan (power), pengmbilan  keputusan (decision  making),

kebijaksanaan (policy beleid), pembagian {distribution), atau alokasi (allocation) ”

* Cheppy Hanicahyeno, fimu Politik dan Prespekiifitva, (Yogyakarta, Tiara Wacana,
1986), ©
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B. Pengertian Politik Islam

Agaknya sudah merupakan kebiasaan orang-orang tertentu untuk agak
menyamakan Islam dengan salah satu sistem kehidupan dewasa im. Ada yang
mengatakan lslam sama dengan demokrasi yang berkembang saat ini Untuk
menghindari kesalahpahaman dalam memahami politik Islam yang dilihat dari
berbagai macam sudut pandang maka perlu diketahui apa sebenamya politik Islam
tersebut, sebab Islam merupakan agama yang mencakup tatanan kehidupan yang
universal dan sempurna.

Iman terhadap keesaan dan kekuasaan Allah merupakan landasan sistem
sosial dan moral vang ditanamkan oleh para rosul Dan sinilah politik lslam
mengambil titik pijak. Prinsip dasar Islam ialah bahwa mahkluk manusia baik secara
individual maupun kelompok harus menyerahkan semua hak atas kekuasaan,
legitimasi serta penguasaan atas sesamanya Tidak seorangpun diberi  wewenang

digilib. Ufiémer] ettt diid telaltdnakin piarmaniad sékeheindak Wakingie Wenimas ot
ini kedaulatan adalah di tangan Tuhan, sehingga tidak seorangpun apakah itu rosul
memerintah dengan kehendak hatinya, karena rosul itu sendiri merupakan subyek dari
periniah Tuhan

Betapapun kepercayaan antara kesatuan agama dengan politik, tapi
pengalaman sejarzh sering memperlihatkan kontradiksi dengan ide Islam.
permasalahan yang timbul dari perbedaan-perbedaan keyakinan itulah yang

menyebabkan bangkitnya perkembangan pemikiran politik Islam

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Teori politik Islam kiasik dan pihak sunni mengambil bentuk pada masa
daulat Abbasivah Dimana para vurist dan feolog muslim berutang budi pada dua hal
vang menjadi tujuan yakm mempertahankan maksud dan tujuan illahi tentang

masyarakat dan mengesahkan tuntutan kekuasaan pemerintah.

Idealisme moral bagi pemimpin Islam terwujud dalam menegakkan keadilan,
sehingga tugas utama seorang kholifah adalah memperpegangi dan mempertahankan
svari'ah. Dia adalah pengawas dan pelindung Islam, pemberi kepentingan seluruh
rakyat utamanya masalah keimanan Sekalipun pemikiran politik Islam itu punya
variasi tapi prinsip vang umum muncul adalah mengenai syarat kepala negara yang
berdasarkan syar:’at.

Perlu pengakuan adanya pihak penguasa bahwa syari’ah itu hukum resmi
dalam negara maka hal itu sudah menjadikan masyarakat pada pola watak Islam.
Hukum Islam, bukan komitmen keagamaan maupun watak moral pithak penguasa tapi

digiIji;biggﬁga,ggiiﬁﬁ&gﬂjﬁpmqmmg"ilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Teori politik yang pertama timbul dari perkembangan politik yang terjadi
dalam sejarah lIslam ialah mengena: jabatan kepala negara. Siapa yang menjadi
kepala negara sebagai pengganti Nabi dan bagaimana cara pengangkatannya. [tulah

yang menyebabkan perbedaan paham di bidang politik dalam Islam

" John L. Esposito. Islam dan Politik (Jakarta, Bulan Bintang, 1990). 41
' Harun Masution, [fefam Ditinfan Dari Berbagai Aspeknya (Jakarta, Ul Press,

1979 101
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Bagi Hakim Javid lgbal masalah pokok teor politik Islam adalah pendirian
negara Islam yang didasarkan pada konsep falah (kebahagiaan). Dengan ciri pokok
negara Islam yaitu keunggulan syariat, persetujuan dan solidaritas umat serta lembaga
vang memerintah masyarakat (khalifah) *

Hasrat untuk menciptakan sebuah tatanan sosial vang adil dalam sistem Islani
bukan hanya merupakan suatu cita-cita politik vang sempil. Secara internal hal
tersebut berkaitan dengan doktrin keselamatan (seericdogy) karena tujuan utama
Islam adalah menciptakan kerajaan Allah di muka bumi Menurut pendapat
Sachedina ia mengkategorikan konsep keadilan Islam pada obvek-positif dan
tersiik '

Dalam keadilan positif obyektif manusia diperlakukan secara sama untuk
menanggapi  bimbingan universal vang ada dalam kitab suci Dipandang dari
prespektif ini keadilan illahi merupakan tujuan pokok wahyu Islam dan diekspresikan

el g kiR S8 b SR BorReRia dRURi Unisan dimas Gan g ac
MAnusia

Hukum-hukum suci tersebut yang berjelma dalam sva'nah dan didasarkan

pada dua sumber yaitu Al-Quran dan Assunah dianggap sebagai ungkapan kehendak

Allah dan menunjukkan cara bagaimana merealisasikan keadilan illahiah dalam

sejarah. Jadi hanya syariah yang dapat mengklaim basis otoritas politik, dengan

" Muntaz Ahmad, Masalah-masalah  Teori Politik  Islam, (Bandung,

Mizzan, 1996) 18
" Ibid hal. 26
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Al-Quran dan Sunnah Rasul membentuk instrumen-instrumen konstitusional dan
sumber-sumber dekat otonitas dalam sebuah pemenntahan Islam.

Dalam membentuk konsep teori politik Islam maka vang perlu diperhatikan
oleh para teoritisi politik Islam adalah harus merujuk pada tujuan-tujuan berikut :

a  Membangun dan mengelola masyarakat Islam sejati

b, Memprakarsai, mengelola dan mengatur kebijaksanaan-kebijaksanaan dan
program pengembangan politik, sosial, dan ekonomi dalam rangka persamaan

hak lslami
¢ Menciptakan lembaga-lembaga baru atau menyesuaikan yang ada sehingga
cocok dengan ajaran Islami
Dalam sejarahnya yang panjang umat mungkin tidak selalu hidup dengan cita-
cita yang tinggi tersebut tetapi cita-cita itu selalu ada menantikan setiap generasi bary
muslim untuk mewujudkannya. Oleh karena itu, tantangan bagi umat adalah

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
menyesuaikan lembaga-lembaga lama, atau merencanakan yang baru sehingga dapat

menjamin
| Bahwa syari"ah merupakan hukum tertinggi negara

2 Setiap orang diperlakukan sesuai dengan hukum-hukum yang mencerminkan dan

menerapkan syari’ah.

Ll

Bahwa hal-hal pribadi dilindungi dan bahwa ada lembaga-lembaga yang mampu

memberikan perlindungan semacam itu,
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4 Bahwa rakyat tidak dipaksa untuk mematuhi hukum-hukum sekuler yang

bertentangan dengan syari'ah.

5 Bahwa hak untuk menolak dan dan mencari keputusan keadilan dalam peradilan
bebas, dijamin bagi setiap orang

6 Bahwa pengguna atau otoritas bertindak sesuai dengan keadilan dan persamaan
hak.

7 Bahwa svuro sebagai dasar pembinaan keputusan dan mengatur masalah-masalah
umum benar-benar berjalan baik

Seperti keadilan maka persamaan hak juga merupakan prinsip pokok dalam
Islam. Unsur-unsur pokok tersebut menghendaki setiap orang diberi kesempatan yang
sama, dihargai martabatnya, keamanan hidupnya, serta kehormatan dan kekayaannya
Tetapi persamaan hak ini bukanlah satu yang hasilnya sama untuk semua,

Al-Qur-an menjelaskan ketentuan-ketentuan untuk menghasilkan kehormatan
dlgll‘EﬁuQSﬁ .ac.id d;ﬁ'lﬁtlﬁhnsa .ac.id d(&lhb uin %r%fﬁ%a%ﬁllmévm ?l?orfjald ?H@%Eﬁﬁ'ﬁc id
harus memilliki kelurusan mora! dalam menghadapi bahaya atau godaan,
memberikan bantuan pada masyarakat muslim, berkemampuan tinggi dan

mempunyai kemampuan fisik bagus.

Ringkasan Al-Qur’an menjelaskan bahwa kekuasaan harus diberikan kepada
orang yang mampu memerintah, bukan pada orang-orang yang memerintah melalui
tipu muslihat Al-Quran memandang kekuasaan sebagai amanat dan menggariskan
aturan pokok vyang harus dilaksanakan Hal it menjadikan setiap orang

bertanggungjawab atas kepemimpinannya dan mempergunakan kekuasaan untuk
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menegakkan keadilan dan kemurahan hati, kehidupan di dunia merupakan rute yang
harus dilalui setiap orang sehingga ia memperoleh kemenangan di akhirat. Oleh
karena itu tugas umat adalah mengubah retonka idealisme Islam menjadi program-
program praktis yang dapat mempengaruhi segala proses legislatif kehakiman dan
eksekutif dalam negara dengan syarat-syaral yang telah ditentukan.

Nama yang cocok untuk politik Islam ini adalah kerajaan Tuhan (Kingdom of
God} yang didalamnya bahasa politik disebut dengan Teokrasi. Tapi teokrasi Islam
sama sekali berbeda dengan teokrasi yang pernah berjaya pada dunia Eropa Dimana
kelompok-kelompok khusus melakukan dominasi yang tidak terhingga dalam
menegakkan hukumnya sendiri atas nama Tuhan Sehingga pada akhirnya
memaksakan keillahianya sendiri kepada rakyat

Sistem pemerintahan sebagaimana di atas lebih bersifat syaithonivah dan pada
Illahiyah Sangat berlatarbelakany dengan ini teokrasi yang dibangun oleh Islam

digilibyinse 36k le iRy Raforspokicikpatiasn Mafapii iRecinp. selinhubieitibsyarakaoc.id

lslam Seluruh penduduk lslam menyelenggarakan pemerintahan sejalan dengan
kitabullah dan praktek Rasulullah, Maka Al Maududi mengatakan sistem
pemerintahan Islam semacam itu disebut dengan Teo-Demokrasi.”

Sistem teo-demokrasi tersebut mendasarkan pemerintahan pada demokrasi
llahi karena kedaulatan rakyat berada di bawah pengawasan Tuhan Semua masalah

yang dihadapi oleh umat Islam jika tidak terdapat dalam syari’at maka diputuskan

U abul A'la Al Maududi. Sistem Politik Isiam, (Bandung; Mizan, 1995, 159-160
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melalui jalan mutakat. Mushm yang mampu untuk menafsirkan hukum-hukum diben

hak untuk melakukan Dalam hal ini politik Islam disebut sebagai demokrasi.

C. Konsep Negara Dalam Islam
Membahas mengenai konsep negara dalam Islam maka, keseluruhannya tidak
lepas dani peran yvang digali dan pernyataan-pernyataan dari kitab suci Al-Qur’an,
MNegara dalam menyvandarkan konsepnya pada kedaulatan Tuhan dan kekhalifahan
manusia Sehingga dan dasar tersebut dapat diambil pengertian bahwa
I Tidak ada seorangpun, bahkan seluruh penduduk negara secara keseluruhan
dapat menggugat kedaulatan Hanya Tuhan vang berdaulat sedang manusia
sebagal subyek
2 Tuhan merupakan pemberi hukum sejati, dan wewenang mutlak legislasi ada
digilb.uTea Bt A A oinen B GigE umesERs Sl vane Svded i 2t i
Tuhan, sekalipun tuntutan untuk mengubah legislasi diperoleh secara mufakat

bulat
Suatu negara lslam dalam segala hal haruslah didasarkan pada hukum yang

Lk

ditetapkan oleh Allah kepada manusia melalui perantara Rasulnya. Pemerintah
vang akan menyelenggarakan pemerintahan semacam ini akan diberi hak umtuk
ditaati  dalam kemampuannya sebagai agen politik yang diciptakan untuk

menegakkan hukum-hukum  Tuhan  Sepanjang perintah tersebut tidak
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menyimpang dari ketentuan Allah maka wajib ditaati namun jika melanggar
tidak lagi mengikat orang-orang mukmin.'*

Tujuan negara tidak hanya mencegah rakyat untuk saling memeras dan untuk
melindungi kebebasan mereka dari peran serta negara asing Negara ini juga
bertujuan untuk mengembangkan sistem keadilan sosial vang berkesinambungan
vang telah dijelaskan Allah dalam kitab suci Al-Qur'an Untuk tujuan ini kekuatan
politik dipergunakan demi kepentingan itu bila diperlukan Semua sarana dan
persuasi damai akan dipergunakan, pendidikan moral rakyat akan dilaksanakan dan
pengaruh sosial maupun pendapat umum akan dijinakkan,

Karakteristik lain dari negara Islam adalah bahwa ia merupakan negara
ideologis. Dari pengamatan yang jelas atas Al-Qur'an dapat dilihat bahwa negara

vang bercorak Islam maka ideologi tunggal adalah Al-Qur'an dan bertujuan untuk

digifiengsakkan ideoloai tersebut, Orang-orany yang melgksanakan ideologi tersebut

harus menjunjuny tinggt hukum Hlahs.
Dalam hal kewarganegaraan Islam dengan jelas menolak perbedaan warna
kulit, suku, baha, ras dan geografis sehingga siapa yang tunduk pada aturan im maka

ia dapat bernaung dalam negara Islam Islam tidak pernah memaksakan prinsip-

prinsip sosial kepada pihak lain dengan cara kekerasan Model semacam itulah yang

merupakan dasar negara Islam.

Y fhid hal. 158
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Mengutip dari pendapat Al Mawardi bahwa dari segi politik negara itu

memerlukan enam sendi utama

|

[N

L]

Agama yang dihayati, agama diperlukan sebagai pengendali hawa nafsu dan
pengawas melekat pada hati nuran manusia, karenanya merupakan sendi yang
terkuat bagi kesejahteraan dan ketenangan negara

Penuuasa vang berwibawa, dengan wibawanya dia dapat mempersatukan
aspirasi-apirasi yang berbeda, dan membina negara untuk mencapai sasarannyua
vang luhur, menjaga agar agama dihayati, melindungi jiwa, kekayaan dan
kehormatan warga negara. serla menjamin mata pencaharian mereka Penguasa
itu imam dan khalifah.

Keadilan yang menyeluruh Dengan menyeluruhnya keadilan akan tercipta
keakraban antar sesama warga negara Adanya rasa hormat dan ketaatan kepada

pemimpin, sehingga penduduk akan berkembang dan penguasa akan kokoh

an ra

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.LolI:adI{%Hb.uinﬁ?rlﬁc&gp%igm%ﬂgﬁaﬁc.id

4

L

Keamanan vang merata Dengan meratanya
ketenangan batin, dan dengan tidak adanya rasa takut akan berkembang inisiatif
dan dava kreas rakyat

Kesuburan tanah yang berkesinambungan, Dengan ini kebutuhan rakyat akan

bahan makanan akan materi dapat dipenuhi, Dengan demikian dapat dihindarkan

perebutan dengan segala akibatnya
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6. Harapan kelangsungan hidup. Dalam kehidupan manusia ada keterkaitan antara

generasi dengan generasi yang lain. Sehingga ada harapan untuk mewujudkan

kehidupan yang lebih baik. 2

D. Sistem Pemerintahan Menurut Islam
Menurat Haikal di dalam Islam tidak dikenal satu sistem pemerintahan yang
baku Umat islam bebas menganut sistem pemerintahan bagaimanapun asalkan
cistem tersebut menjamin sistem persamaan antar sesama warga negaranya, baik hak
maupun kewajiban, dan juga dimuka hukum dimana urusan negara diselenggarakan
melalui konsep syuro atau musyawarah Semua itu berpegang pada tata nilai moral
dan etika vang diajarkan Islam bagi peradaban manusia.'
Sistem pemerintahan yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan Islam adalah
sistem yang menjamin kebebasan dan berdasarkan prinsip bahwa kepala negara dan
dlglllEeuﬁﬂiasaa%ﬁgndlﬁ% u'nsﬁe?ﬁ:jﬂﬂf%ﬂfﬁ%ﬁﬂﬁ#ﬁﬂlﬂﬂﬁh nmengawasicipelaksanaand
pemerintahan dan meminta pertanggungjawaban, jika ada tindakan yang menyalahi
aturan
Setiap pemerintahan Islam tidak bisa tidak harus mendasarkan prinsip-prinsip
politik dan perundang-undangan Al-Qur’an dan As-Sunnah. Oleh karena itu prinsip
Lonstitusional dan politik terikat kepada kedua sumber tersebut. Bila kita mengkaji

Al-Qur'an dan As-Sunnah lebih dalam maka dapat dipahami adanya nilai-nilai politik

" MMunawir Sjazali Jslam dan Tata Negara {Jakarta: Ul Press, 1993). 61-62
" Ibid Hal 188
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atau prinsip konstitusional yang harus ditegakkan dan dijadikan pilar penyelenggaran
pemerintahan. Diantaranya adalah musyawarah, keadilan, p:_lersﬂudaman {wwkhisevecht)
serta persamaan.’”

Ketika dunia seluruhnya sedang dalam abad kegelapan atau abad pertengahan,
Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi penutup Muhammad SAW tahun 610 M, dengan
mengumumkan berakhirnya masa kegelapan, kekuasaan agama dan kekaisaran
sekaligus. Allah menjelaskan bahwa penguasa berkewajiban mengemukakan undang-
undang Allah dan jika ia membuat undang-undang sendiri maka ia telah
menempatkan dirinva sebagai mitra Allah dan menjadi wali manusia selain Allah ™

Allah berfirman dalam surat Al A'raf ayat 3 yang artinya @ lkutilah apa yang
diturunkan Tuhanmu dan janganlah kamu mengikuti pemimpimn-pemimpin selainnya
Kepemimpinan negara dalam sistem Islam dengan sebutan apapun terlaksana dengan
adanya ikatan antara umat dan penguasa, dan vang mewakili umat adalah majelis

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
umat, ikatan ini disebut bai'at.

Kepemimpinan dalam pemerintahan Islam tidak suci dari tokoh agama sebab
asas kepermimpinan mengacu pada Al-quran dan Sunnah sebagai undang-undang
tertulis yang dijadikan pedoman dalam pelaksanaan pemerintahan sehari-hari.

Masalah-masalah vang tidak ditemukan pemecahannya dalam kedua sumber tersebut

" Salim Azzam, Pemerintahan [slam (Bandung, Mizan, 1983) 28-35
* Salim Ali Al-Bahansawi, Terjemah Musthofa Maufur, Wawasan Sistem Politik
fefom, (Jakarta; Pustaka Al Kautsar 1995). 101
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maka jalan altematif yang ditempuh oleh pemerintah adalah melalui kaidah-kaidah
musyawarah sebagaimana tercermin dalam pemerintahan khalifah Umar Ibnu Khatab
Sistim pemerintahan Islam dapat ditemukan pada masa Rasulullah SAW. dan
masa pemerintahan Khulafaurrasyidin. Pada masa itu tugas khalifah dibantu oleh
para sahabat sehingga apa yang dijalankan oleh pemerintah sebagal pelaksanaan
pemerintah tidak bersifat otorter Menurul Maududi sistem pemerintahan Islam
mengacu pada kriteria .
| Bahwa kedaulatan tertingei ada ditangan Allah, manusia dimuka bumi sebaga:
pelaksana kedaulatan tersebut

Kekuasaan negara dilaksanakan oleh tiga lembaga yaitu lembaga eksekutif,

-3

legislatif serta yudikatif’

Badan-badan yang ada dalam negara dibentuk oleh umat dengan persyaratan-

Fid

persyaratan yang telah ditentukan.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dé%ilib.uins?iac.id
Sistem Islam berbeda dengan sistem buatan manusia dan sistem agama di
Eropa 1slam meletakkan dasar-dasar kekuasaan atau yang lebih tepat, sistem khilafah
dengan mengacu pada
| Kepentingan negara diambil dari kekuasaan publik melalui pemilihan sebagai
mana riwayat Al-Bukhari bahwa nabi bersabda "keluarkanlah kepadaku dua
belas wakil diantara kalian untuk mewakili urusan mereka™ wakil itu dipilih oleh

rakyat untuk mencari penguasa atau pemimpin dan memberhentikannya jika

terjadi penvimpangan di dalamnya.
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2 Penguasa menjalankan akad yang telah disepakati antara rakyat dan dinnya.
Akad ini berupa baiat yang diwakili antara penguasa dan Ahl Al Hilli wa
Al ‘Ahdi (wakil yang memiliki keahlian untuk menahan atau meluluskan
kebijakan pemerintah) sebagai wakil rakyat
Sesuai dengan apa yang telah dipaparkan dalam sistem pemerintahan Islam,
maka tujuan dan dasar pemerintahan Islam dapat dibagi menjadi dua .
| Untuk melaksanakan ketentuan agama sesuai dengan perintah Allah dan Rasul-
Mya dengan lkhlas serta patuh dan untuk menghidupkan Sunnah serta memerangi
bid'ah, agar semua umat dapat melakukan ketaatan kepada Allah dengan baik

Memperhatikan dan mengurus persoalan-persoalan duniawi seperti menghimpun

b3

dana dari sumber-sumber vang sah dan menyalurkannya kepada yang berhak,
menjaga kezaliman dan lain-lain
digilib.uin BeskenadiciHenganaitw imaksi usuf Musa menmmusian; ujuans dan, sistem g
pemerintahan Islam sebagai berikut
| Memberikan penjelasan yang benar dan menghilangkan keragu-raguan terhadap
hakekat Islam kepada seluruh manusia, mengajak kepada Islam dengan kasih,

melindungi umat dari tindakan golongan anti agama serta membela syari’at dan

orang-orang yang melanggarnya

I-¥

Mengupayakan segala cara untuk menjaga persatuan dan kesatuan , saling tolong
menolong diantara sesama mereka, meningkatkan taraf hidup masyarakat

sehingea mereka dapat tumbuh bagai tembok yang kokoh.
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5 Melindungi tanah air dari setiap agresi dan seluruh warga negara dari kezaliman,
kedurhakaan dan tirani, memperlakukan mereka semua dalam hak dan kewajiban
janpa perbedaan antara amir dan rakyat, kuat dan lemah. kawan dan lawan, o

Sebagaimana dijelaskan bahwa dasar-dasar pemenintahan Islam ada pada tiga
hal yang harus dipenuhi yaitu musyawarah, keadilan dan eksekutif yang jujur,

Berikut ini akan dikutip hasil keputusan konfrensi para ulama’ dari semua aliran

(Sunni, Syi'ah) di Karachi pada tanggal 21-24 Juni 1931 sebagai berikut :

| Kekuasaan tertinggi atas segenap alam semesta dan semua hukum terletak hanya

kepada Allah, Tuhan semesta alam
Hukum di muka bumi harus berdasarkan pada Al-Quran dan As-Sunnah.

-3

Ketelapan Islam  ataupun aturan administrasi vang akan dikeluarkan dan
i ¥
diberlakukan tidak boleh melanggar Al-Qur’an dan As-Sunnah.’

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

- " Muhibbin, MA., Hadist-hadist Politik, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 1996). 34
W Ibid. hal. 35
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KONSEP POLITIK ISLAM MENURUT SYI'AH IMAMIYAH

A. Sejarah Munculnya Syi'ah Imamiyah

Para penulis sejarah lslam berbeda pendapat mengenai awal mula lahirnya
Svi'ah. Sebagaian menganggap Syi'ah lahir langsung setelah wafatnya Nabi
Muhammad SAW, yaitu pada saat perebutan kekuasaan antara golongan Ansor dan
Muhajirin yang menuntut kekhalifahan bagi Ali Bin Abi Thalib. Sebagian lain
menganggap Syi'ah lahir pada masa akhir kekhalifahan Utsman Bin Afan.

Pendapat vang paling populer adalah Syi'ah lahir setelah gagalnya
perundingan antara pihak pasukan khalifah Ali Bin Abi Thalib dengan Muawiyah Bin
Abi Sufyvan di Siffin dimana peristiwa tersebut lazim disebut sebagai peristiwa

digi{Lpiee Setgiifting  1azinmyad iiuL liranc jangs iunoula sebagaigiakibat s der i
pergolakan politik yang ada maka aliran Syi'sh pun tak luput dan perpecahan
sehingga menyebabkan Syi'ah terbag: dalam sekie-sekte '

Dari semua sekte yang ada dalam Syi'ah maka Imamiyah merupakan sekte
terbesar dan banyak pengikutnya. Mereka pada mulanya adalah kelompok yang sama
dari pendukung Ali, yang sepeninggal Nabi mereka membela Ahlul bait dalam
masalah kekhalifahan dan wewenang keagamaan, mengkntik dan memprotes

pendapat umum dan memisahkan diri dari mayoritas umat '

| Allamah M. H Thabathaba'i , Islam Syi'ah Asal Usl dan Perkembanganmya,
{lakarta, Grafit, 1989). 89

3l
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Aliran Imamiyah merupakan rumpun asal bagi pertumbuhan aliran-aliran lain
dalam sekte Svi‘ah Pendiri paling azasi pada aliran dumawi maupun agama
sepeninggalan Nabi Muhammad SAW adalah hak mutlak Al Bin Abi Thalib dan
keturunannya. Aliran tersebut tidak menggunakan istilah khalifah (pengganti) bagi
pemegang kekuasaan tertinggi akan tetapi menggunakan istilah Al Imam (pemuka)

Dari rumpun asal itu maka lahir sekte Imamiyah Shittah yang hanya mengakui
enam tokoh sebagai pejabat yang sah dari kekuasaan tertinggi (imamah) itu, dengan
alasan bahwa keenam tokoh tersebut telah cukup merumuskan hal-hal yang menjadi
pegangan untuk masa selanjutnya. Ke enam tokoh yang dimaksud adalah

| Ali Bin Abi Thalib, wafat tahun 40 H/ 661 M

[ ]

Al Hassan Ibnu Ali, wafat tahun 41 H/ 662 M
3 Al Hussai Tbnu Ali, wafat tahun 61 H/ 632 M

digifb. ulidlbmui Al Hilisseimswafat dabhun R40kh 6 43 M digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
5 Muhammad Ibnu Ali, wafat tahun 113 H/ 731 M
&  Ja'far Ibnu Muhammad, wafat tahun 148 H/ 766 M

Pada imam ke enam inilah terjadi perbedaan pandangan dalam menentukan

proses imamah  Oleh karena Ja'far Bin Muhammad mempunyai enam putra dimana
yang tertua yaitu Ismail Bin Ja’far telah meninggal dunia ketika ayahnya masih
hidup, ada yang mengatakan bahwa sebelum meninggal Ismail Bin Ja'far telah

memegang imamat namun menurut lain pihak proses imamah itu langsung pada Musa

Ibnu Ja'far
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Sebagar kelanjutan dan proses imamah  dalam Syi'ah Imamiyah, maka

imamah ke tujuh sampai kedua belas di jabat oleh
7 Musa Ibnu Ja'far, watat tahun 183 H/ 799 M
g Abul Hasan "Ali Ibnu Musa, wafat tahun 202 H (813 M
9 Abu Ja’far Muhammad Ibnu * Ali, wafat tahun 220 H/ 835 M
10 Ali Ibnu Muhammad, wafat tahun 254 H / 868 M
11 AbuMuhammad Al Hasan Tbnu Ali, wafat tahun 260H /874 M
17 Muhammad Ibnu Al Hassan atau biasa dikenal dengan sebutan Al Mahdi Al
Muntazhar vang dinyatakan menghilang pada tahun 260 H /874 M 2
Sekte Imamivah itsna asyariyah atau lebih dikenal dengan Syi'ah dua belas
imam dimaksud bahwa aliran tersebut mengakui Al imam vang sah dari turunan Al
hin Abi thalib adalah berjumlah dua belas imam (Twelve patricats)

Sekte Imamiyah atau imam dua belas mempunyai pandangan dalam

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dlgl|lb ujnga.ac.id d| |I|b yipsa.ac.id
pemerintahan  dimana jabatan kepemimpinan setela h’ dua Be?as imam tu tethenti

sehbab disana menunggu kedatangan seorang imam vang diyakim mampu
menyelamatkan alam semesta dan menegakkan “keadilan Dialah Al Mahdi Al

Muntazhar, pada saal menunggu kedatangan imam akhir zaman itulah maka jabatan

imamah dipegang oleh institusi-institusi wilayah fagih.

Y M Joesoef Sou'yh, Sy wh Studl Tentang Aliran dan Tokoh-tokohnya, (Jakana,
Alhusna Zikra,1978) 36
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Svi'all Imamiyah adalah Syi’ah yang terbesar diantara sekian banyak firgoh
Syi'ah, sehingga jika ada pembahasan tentang Syi'ah maka lebih mengarah pada
Syi'ah Imamiyah Apa yang dikemukakan oleh Syi'ah Imamiyah telah mencakup
sehagian besar pendapat-pendapat dan aqidah yang dianut firgoh-firqoh Syi'ah yang

.4
fain.

Syi'ah Imamiyah lebih tepat disebut sebagai aliran politik daripada aliran
agidah, taubid, syari’ah Ini dapat dilihat dan definisi para ulama’ Syi'ah sendiri
tentang faham ini Sebutan Syi'ah Imamiyah memperkuat makna Syi'ah sebagai
faham politik seperti stapa yang berhak menjadi kepala negara sebagai penggant
Mabi, Bagaimana bentuk pemerintahan atau negara Islam dan apa yang dijadikan
sebagai dasar dalam undang-undang dasar sebuah negara lslam.

Selama kekhalifahan khulafaurrasyidin (11 H/ 632 M - 35 H /656 M), orang-
orang Syi'ah berada dibawah sejumlah tekanan terténiu yang menjadi sangat besar
digilib.uinsa.acid. dielibinsa acid dip i iDee? V- 750 R Seigil Miaskac id
tak lagi beroleh perlindungan dari permusnahan nyawa dan harta benda mereka,
namun makin besar tekanan vang ditujukan kepada mereka, makin teguh kepercayaan
mereka Mereka mendapatkan manfaat dan keadaannya yang tertindas dalam

menyebarkan kepercayaan dan ajarannya

Dari pertengahan abad ke-2 H/8 M pada masa dinasti Abbasiyah maka

Syi'ah dapat memperoleh kehidupan akibat kelengahan dan kelemahan negara yang

o - Sui ‘ak, K fan Makalah
' i Dawam Anwar, [rfan Zindy dik, Mengapa Kita Menolak Sy o’ }.m:g:nr:nww:l 4

Senninar Nasional Tentamg Svi ‘ah, (Jakarta, LPPI Lembaga Penelinan dan Pengkanan
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ada pada saat itu Namun keadaan itu tidak berlangsung lama hingga mereka
mengalami kesulitan pada abad ke-3 H9 M

Pada abad ke-4 H/10 M orang-orang Syi’ah memperoleh kekuasaan sedikit
demi sedikit untuk melaksanakan kegiatan-kegiatannya. Cara-cara imi berlangsung
hingga abad ke 5 H/11 M. Diawal abad ke-7 yakni ketika terjadi kekacauan akibat
serbuan mongol maka pemerintahan Islam tidak melakukan tekanan terhadap orang-
orang Syi'ah. Lagi pula masuknya orang-orang mongol kedalam Syi'ah di Persi, dan
pemerintahan Sadat-i Mar'asyl yang menganut Islam Syi'ah di Mazandran,
merupakan penyebab kekuasaan wilayah Syi'ah.

Pada awal abad ke-10 H / 16 M, sebagai akibat dari bangkitnya dinasti
Satawid, Syi'ah menjadi agama resmi di sebagian besar wilayah Persia (Iran) dan
kedudukan ini berlangsung hingga sekarang, hingga faham Syi'ah menyebar
keberbagai negara dan dianut oleh puluhan juta orang Islam s

e G paakin menganst ParkeibRrah SlAR - Syrac
khususnya Imamiyah secara garis besar dapal dikatakan bahwa munculnya faham
Syi'ah karena kelompok Ali Bin Abi Thalib melihat bahwa khilafah adalah
maratsunubuwah, sehingga keluarga Muhammad lebih berhak menerima Mirats ini

Orang yang merampas hak ini dari keluarga Muhammad meny:mpang dari jalan yang

5
lurus

‘ Allamah M H. Thabathaba"i, [slam Syi ‘ah, hal EH:II
* Jalaludin Rahmat. lsiam Alternatif, (Bandung, Mizan, 1999) 251
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B. Ajaran-Ajaran Syi'ah Imamiyah

1. Pengertian Imamah

Dalam perpektif Syi'ah.” Islam lebih banyak mengatur urusan manu sia dengan
manusia, ketimbang urusan manusia dengan khalig-Nya Dalam konteks inilah
kepemimpinan menduduki posisi penting  dan menentukan  Karena itu  Nab
Muhammad SAW amat memperhatikan kepemimpinan ini

Setiap kali Nabi mengirim ekspedisi tentara, ditunjuknya seseorang, terkadang
pula beberapa orang pemimpin, agar jika seseorang mati, atau tidak lagi mampu
melanjutkan kepemimpinannya maka yang lain bisa mengeantikan, Bahkan tatkala
heliau hijrah meski hanys beberapa hari, ia tunjuk Ali Bin Abi Thalb sebagal
wakilnya untuk menyelesaikan urusan di Makkah

Dari sini dapat dipahami, bahwa Nabi bukan semata-mata Rasul Allah yang

cigilhsans FmsavsmnRikAnS isnlal- Dy i Karemava i eyt EhARRL B PRI o
Spiritual religius”, tetapi sekaligus juga pemimpin politik dan negara. Dikatakan
demikian, sebab ketika Islam telah bersentuhan dengan lingkungannya dimana ia
tumbuh dan berkembang, maka boleh dikatakan bersifat politis” Watak religius dan

politik inilah vyang selalu melekat dalam komunitas Syi'ah sepanjang sejarahnya,

* Sehubungan Pembahasan yang dilakukan dalam bab ini mengenai Imamah dall:am
prespekuf Syi'ah Imamiyah, maka setiap yang dimaksud atau disebut Swi'ah adalah Syi'ah

mamayah, . .
7§ H.M Jafri, Awal dan Perkembangan Isiam Syl ‘'ah - Dari Sagifak Sampai Imamch,

(Jakarta, Pustaka Hidayah, [989) 26
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karena dalam Syi’ah hampir-hampir tidak dikenal pemisahan antara agama dan
politik, baik dalam tataran konseptual maupun prakiek politik

hepemimpinan dalam prespektif’ Syi‘ah senantiasa dalam dimensi religius
(spiritual) dan pelitis. Faktor inilah yang membedakan antara faham Syi‘ah dengan
Sunni. Penganut faham Syi’ah mengakui bahwa nabi telah menunjuk penggantinya
yang dinilai memenuhi kualifikasi pemimpin ruhani dan pemimpin ummat sekaligus
Pengganti nabi itu tidak lain adalah Ali Bin Abi Thalib dan sebelas keturunannya

Dengan demikian para imam itu dalam pandangan kelompok Svi'ah adalah
melanjutkan kepemimpinan nabi (givadah nabawiyah) yang bertugas memberi
petunjuk manusia, pemelihara dan penjelas hukum Allah, Oleh karenanya, imam
adalah pilihan Tuhan, yang paling berilmu, berakhlak tinggi, dan terpelihara dari dosa
(ma’shum) *

Dari sini dapat dibuat analogi tentang peran kulwural dan spiritual yang

i Tmamakan imam, vaitu uswah (keteladanan) dan qudwah (kepemimpinan umath, atau, . ;g

menurut istilah Emerson, imam dianggap sebagai representant de’i humanite, dalam
menghidupkan nilai-nilai kemanusiaan yang tinggi dan peneladanan terhadap sifat-
sifat yang luhur dengan peran yang dimainkan oleh para dewa-dewa dalam motologi,
dan para hero dalam sejarah, sekalipun imam secara esensial berbeda dari para dewa

dan hero ’

"Kh. Sirjuddin Abbas. ligad Ahlussunnah Waliamaah, (Jakarta, Pustaka Tarbiyah,

| 905). 93
* Ali Syan'ati ; Terjemah Afif Muhammad, Alummah Wa Al Imamah, (Jakara;

Pustaka Hidavah, 1995) 128
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Perbedaan tersebut dimaksudkan bahwa imam adalah pribadi yang il
sebagaimana manusia biasa, dan sekaligus merupakan cita-cita dan kebutuhan karena
ia adalah perwujudan riill dari hakekat kemanusiaan yang tinggi dalam literatur
Syi'ah Figur seorang imam ini disebutkan sebagai manusia teladan (1deal atau insan
kamil), Dalam istilah yang lain ia bukan makhluk supra manusia atau manusia super

Dari apa vang telah dipaparkan mengenai pemahaman imamah itu sendiri,
maka hal itu tidaklah cukup bagi kaum Syi'ah Mereka menetapkan dalil-dalil dani
nash Qur’an dan Hadist sebagai pengukuhan atas keabsahan imamah Karena imamah
bagi Svi'ah adalah hak preogatif Tuhan maka Al-Qur’an Surat Al-Bagarah @ 124
“sebagaimana analisa Murtadha Muthahan, dengan jelas menunjukkan bahwa
imamah itu telah ada sejak kemunculan pertama para nabi dan akan terus berlanjut
pada keturunan Nabi lbrahim, vamu Mubammad SAW. yang ditunjuk secara
berurutan ™ '

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dengan demikian dalam Al-Qur’an Surat Al-Bagarah ayat 124 terutama pada

| ek I iy
lafad! bhﬁ‘amm C)}b&:\a'{-&i mengandung tujuh pikiran pokok tentang

keimamahan
_ A_J;Sa& mwhﬁ VQJ‘::’\

r .

a?'-?»u&)ﬂfj*-!-}’ v A Lésﬁ Sf'l CHEN

" Murtadho Muthahan, fmamah dan Khalijah, (Jakaria; Firdaus, 1991) 135
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Pertama & Imam adalah magam yang ditetapkan dengan wahyu
kedua Imam harus ma’shum dengan Ismah [lah
Ketiga Bumi tidak akan teratur tanpa seorang mmam pembawa kebenaran
selama disana ada manusia
Keempat . Imam adalah bersandar pada pihihan Allah
kelima Perbuatan manusia ndak terhyjabr oleh lmu imam
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Keenam . Imam harus mengetahw segala yang dibutuhkan manusa dalam

kehidupan dan spurrtualnya.

ketyyuh | Tak akan ada seorangpun yang menanding keutamaan imam.

Selamn 1tu dala, Al-Ushulul Kafi dijelaskan bahwa ketaatan terhadap Ull
Amn adalah ketaatan mutlak, vakm ketaatan pada Al dan Imam-Ilmam sesudahya

adalah mutlak tanpa syarat, Dikatakan bahwa perintah taat kepada Allah, Rasul,

" M H Thaba' Thabar B. Al Mizan Fi Tafsie Al-Qwur 'an, {Iran, Mua'assasah lsma ihvah,
1371 H. Cet. ¥V, hue 13, 274275
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Ulil Amn adalah berlaku bagi orang-orang vang tersebut dalam Surat Al-Maidah .
55 (Al, Hasan . Husain dan Fatimah) "

Maka kepemimpinan yang tersirat dalam Surat Al-Madah ayal 55-36
mengandung makna predikat yang diwaniskan Nabi kepada Al dan sebelas
keturunannya Sehingga para pengikut Syi'ah Imamiyah Istna  Asyanah
menetapkan Firman Allah tersebut sebagai sandaram keimamahan

Wilayah dalam pandangan Svi'ah Imammyah diartikan sebagai pengaturan

kepemimpinan yang benar dan kekuasaan Sebagammana Firman Allah

A il A S e S5
menunjukkan wilayah vyang mempunyal suatu makna, sehingga diakinr ayat
L:Lf ﬁi}h 6_2\ ;UTJ‘I- L"}\...:’"E? ;1‘1}_;; memjelaskan bahwa semua orang yang
menjadikan Allah, Rasul dan orang-orang vang benman sebagai permmpin, maka
g iha AR BE At yars ddac i WAL lakishelia A e Rosvil i tkahoc [ d

disebut dengan takwimyah dalam ari mengatur segala sesuatu dan urusan
makhluk-Nya sesuai dengan yang dikehendaki Sedang kewilayaha Rasul disebut
tasyri‘iyvah vakm pelaksanaan tasyn, dakwah, pendidikan umat dan

pemermtahan
Bukti keabsahan poliik Ah dalam memegang kekuasaan selamn terdapat

dalam ayat-ayat Al-Qur’an juga terdapat dalam Nash Hadist, diantaranya Hadist

' Abu Ja'far Muhammad Ya'qub lbn Ishak al-Kulavaumi al-Razi, al-Ushul Um al-Kufi,
{ Teheran. Dar al-Kitzb al-Islamivah, 1388 H. hux [). 185-189,
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Hadist tersebut menurut analisa Musawi yang per\ dipertiati \art AdAluh Rata

long, kawan karib,
maula” ( ‘__f" L L_.L"F} yang punya banyak arti | pendukung, penolong
dicintai dan memiliki kekuasaan. Dari banyaknya arti ini

mimpin yang diikuti,
i dan Syi'ah. Ahli sunnah

pulalah memunculkan pangkal perbedaan faham antara Sunni

kebanyakan mengartikan kata maula sebagai yang dicinta sebagaimana wali Allah

Sedangkan orang — orang svi'ah mengartikan sebagai yang memiliki kekuasaan dan

harus diikuti kepemimpinannya. Dari semua nash yang telah dipaparkan baik menurut
Al-Qur'an maupun Hadist tersebut diatas orang-orang Syi'ah m:ngahsahkan masalah

Leimamahan karena bagi mereka kedua sumber tersebut pasti kebenarannya' -

1 Likat. A Ssarifuddin Al-Musmwa, Pialie cnittoniale Sk tofr. { Banduing | Misan, 1994, Cet. V1

Xn 27
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2. Karakteristik Imamah

Imamah, sebagaimana telah disebutkan adalah suatu magam (strata) yany
agung dan mulia, karenanya tidak akan diberikan kepada sembarang orang, kecuah
vang telah memenuhi kriteria sebagaimana disyaratkan dalam Syi'ah Imamiyah
Diantara kriteria yang tidak bisa ditawar-tawar lagi adalah harus dari keturunan Ali
Bin Abi Thalib, telah ditunjuk dan mendapat wasiat untuk memangku jabatan
imamah tersebut

Karena itulah imamah ini memiliki lima (5) karakteristik, dimana hal ini tidak
dijumpai atau setidaknya berbeda dengan karakteristik yang ada pada imam-imam
lamnya Kelima karaktenistik iu adalah -

1) Ma’shum dan salah dan dosa
Sebagaimana nabi, imam haruslah ma’shum yakni terpelihara dari salah

dan dosa. Disamping itu ia harus mampu memimpin dan memberi ketauladanan

e pada maubia Seandainya Sebrang fiai, tdak ina’shir fiaka Sérlah s
agama akan memiliki cacat, dan bimbingan ilahi akan kehilangan efeknya "
Seorang imam harus mampu membuktikan, bahwa dirinya telah di tunjuk
Allah setelab siklus kenabian berakhir Salah satu pembuktiaannya adalah
kesempurnaan diri dan keteladanannya (personal leadership), sehingga manusia

dapat mantap atau yakin menjalankan perintah-perintahnya Dalam kaitan inilah,

" Allamah M. H Thabathaba'i, Inilah Islam, Upava Memahami Islam Secara
Afwdah, (Bandung, Pustaka Hidayah, 1996} 120
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maka menegakkan institusi al-Sultan al Adil itu hanya bisa terjadi bila dalam
bingkai imamah.

Pengertian ma'shum disini meliputi semua aspek jika ndak maka ia bukan
orang yang mendapat petunjuk dengan dirinya sendin, sedangkan seseorang yany
bukan ma'shum maka ia tidak akan mampu menjadi imam yang membimbing
kepada kebenaran Pola imamah yang demikian imi apabila dikaitakan dengan
nubuwah maka terasa sekali relevansinya, yaitu nubuwah adalah pemimpin dan
imamah adalah kepemimpinan

Menurut Muthahari," tugas seorang imam adalah untuk mengawasi,
membimbing dan menjaga setiap orang yang menernima kepemimpinannya
Dalam hal ini, tidak ada perbedaan prinsipil antara nubuwah dan imamah
Keduanva adalah pemimpin dan pembimbing, dan keduanya adalah ma’'shum

digilib.ﬁiiirl}g;%gtgi“ IE:jigilllinbg.uiwgﬁ(%%giIiabd.ﬁli?\lgagﬂg.%héggﬁiﬂb.lﬂji%uslggcﬂ%lhgiigt?ﬁ%%asaaﬂac.id
dengan berakhirnya kenabian, tetapi kepemimpinan tidak permah berakhir.
Dengan kata lam, berakhirnya kenabian menandai berakhir pula siklus wahyu,
sementara imamah adalah penerusnya, tetapi tanpa risalah (wahyu) kenabian
Dibanding dengan karakteristik lain maka kema’shuman merupakan
mainstremnya imamah, sama dengan imamah adalah mainstrem pokok

ajarannya Ini berarti imamah dan kema'shuman tidak mungkin dipisahkan, baik

dalam tataran konseptual maupun partikal

" Thabathaba’i, fsfam Sy ah, hal 213
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2} Memiliki ilmu yang luas dan mendalam

Seperti halnya nabi maka imam adalah tempat bertanya bagi manusia
tentang berbagai hal, baik yang berkaitan dengan masalah keagamaan maupun
lainnya. Untuk itulah, ia harus benar-benar mengetahui dan memahami dasar-
dasar agama beseria penjabaran cabang-cabangnya baik yang berasal dan
alqur’an maupun as-sunnah, tidak hanya tersurat pada nash secara eksplisit tetap:

juga tersirat didalamnya

Persoalan tersebut di atas tentu saja memerlukan kecermatan, ketelitian
seria ketepatan pemahaman. Dengan berbekal ilmu yang memadai seorang imam
akan mampu menjelaskan tentang apa yang dikehendaki nash yang dimaksud
Dengan demikian, ajaran yang disampaikan tidak akan membingungkan apalagi
menyesatkan Dalam konteks inilah betapa relevansinya antara keimaman Ali

dan ilmu yang dimilikinya.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id, digilib.uinsa.ac.id
Tradisi keilmuan ini tetap terpelihara dengan baik sampai kepada wakil
imam-imam sesudah Ali, bahkan sampai pada wakil imam selama gaib yakm
Imam Khomeini dan kalangan Syi‘aisme pada umumnya Hal tersebut terbukti
dengan keahlian para imam-imam dalam menterjemahkan literatur-hiteratur yany
dihasilkan oleh para ulama’ Syi‘ah. Diantaranya Imam Ali Zainal Abidin dengan
Antologi Sufistiknya, Imam Khomeini dengan Al Hukumat al-Islamiyah, serta
Imam Ja'far dengan kondifikasi figihnya

Karena tugas imam adalah panutan dalam masalah spiritual atau

keagamaan dan memimpin umat sedunia, maka dia perlu mengetahui segala
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sesuatu yang berkaitan dengan kebutuhan-kebutuhan dan kebahagiaan manusia
di dunia ini serta di akhirat nanti Jika seorang pemimpin tidak memiliki
pengetahuan tentang hal im, maka itu  bertemtangan dengan akal dan
kepemimpinannya Sehingga apa yang dijalankan tidak punya makna dalam
kaitannva dengan bimbingan umumilahi "
3}y Memiliki Keberanian
Keberaman disini harus diarkan secara positil dan strategis, yako
keberanian dalam menegakkan yang haq dengan disertai taktik, strategi dan
perhitungan. Hal ini dimaksudkan, supaya keberanian itu sedapat mungkin tidak
merugikan diri sendiri Seorang imam, dalam kapasitasnya sebagai pemimpin
vang sekaligus leadership-personal harus tampil berani diantara masyarakat yang
dipimpinnya. Jika pemimpin tidak memiliki keberamian, niscaya ia akan
mengalami kesulitan dalam menghadapi prilaku dzalim
A Saia peclu diingat. bild dikcaitkan defgan salah sail doktrin Syi'ah
vakni Taqivah, maka keberanian disini tdak harus menafikan dokinn tersebut
Apabila situasi menghendaki untuk berbuat maka Syaja’ah dan Taqivah harus di
tempatkan pada posisinya masing-masing
4} Zuhud Dan Merdeka
Memuliki jiwa zuhud dan merdeka imi sangat penting bagi seorang imam.

Zuhud disini harus diartikan sebagai benteng pertahanan diri dari kecenderungan

" Allamah S M H Thabathaba'i, fnilah Fslam. hal, 120
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mencintai dunia secara berlebihan yang hanya menjerumuskannya kepada
kehancuran Apabila dunia telah menguasai manusia, maka teramat sulil baginya
untuk berbuat adil dan jujur Untuk itu seorang imam, sesuai dengan martabat
dan kesuciannya, sudah selayaknya ia menaklukkan dunia, bukan sebaliknya.
Demikian puls dengan jiwa merdeka Seorang imam, sesual dengan fitrah
mariusia umumnya, tidaklah pantas dirinya hidup dalam tekanan dalam arti, tidak
ada kebebasan dalam menvampaikan kebenaran Apabila seorang imam karena
sesuatu hal kemerdekaan jiwanya terampas, sama artinya ia hidup sebagai
tawanan Perspalannya adalah bagaimana mungkin seseorang tawanan mampu
mengendalikan umatnya dan selamat dari berbagai tipu daya dunia dan nafsu
angkara murka Maka dengan kepribadian yang zahid dan merdeka inilah

seseorang imam akan mampu menjalankan tugas pemerintahan dengan baik

5} Akhlakul Karimah
digilib.uinsa. acﬁja HCLglhb LFarLSl?;}rathla(ljmdal I|b | aI ftlﬁ l ”}%ﬁ-ﬁ%}ﬂa?‘ﬁﬂh?-ﬁ%sﬁtﬁc-id

salu

manusia adalah fungsi moral atau akhlanya Akhlak disini meliputi seluruh aspek
kehidupan Sebagaimana tefah dicontohkan oleh nabi bahwa seorang imam,
karena statusnya adalah penerus kepemimpinan setelah nabi, maka sudah
semestinya juga memiliki kepribadian sebagaimana nabi. Karena akhlak imlah
derajat manusia lebih tingei danpada makhluk lainnya.

Kepribadian lubur lagi mulia ini diperlihatkan oleh nabi tidak hanya
sebatas pada pembawa risalah, tetapi juga ketika beliau menjabat sebagai kepala

pemerintahan  di  Madinah  Karenanya dikatakan, bahwa keberhasilan
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kepemimpinan nabi disebabkan keluhuran budinya Hal inilah yang dijadikan
panutan oleh pengikut Syi’ah (imam Syi’ah)

Keutamaan akhlakul karimah ini meliputi keberanian, kepahlawana,
kesucian, kemurahan hati serta keadilan. Sebab seorang yang bersifat ma’shum
haruslah bertindak sesuai dengan hukum-hukum agama, dan agama menuntul
akhlak yang utama Imam harus melebihi orang-orang lain dalam keutamaan
moral, sebab tidak ada artinya bila seseorang membimbing orang lain namun
memiliki moral vang sama atau bahkan lebih tinggi darinya, dan jelas hal i

akan tidak konsisten dengan keadilan dalam prespekuif llahi

C. Enam Sikap Politik Imamah dalam Syi'ah Imamiyah

Di samping lima ajaran pokok sebagaimana telah di uraikan dalam kajian
terdahuly, maka ada enam sikap politik yang menopang teori imamah dalam Syrah

dlglllr?_latjrhrﬁ% I&Hi? w&sﬂaﬁg{(‘ﬁdl% Illﬁufe%aggﬁ .idydigilib HLﬂs?ﬁqn;ghd'%yilﬁéﬂmﬁﬁc.id

mempunyai keterkaitan, namun membidang! wilaysh yang berbeda Apabila pokok
ajaran lebih menekankan pada aspek keimanan-ketauhidan dan keagamaan secara
umuni, maka dalam sikap politik ini lebih erat kaitannya dengan teori imamah itu
sendirl Artinya bagaimana kaum Imamiyah memahami dan mengaplikasikan sikap
politik itu sebagai upayah pengkokohan otoritas iman dalam tugas kemasyarakatan

dan keagamaan
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Keenam sikap politik Syi'ah imamivah itu adalah

1. Washayah (penunjukan)

Wasial  alau penunjukan ini merupakan salah satu sendi utama disamping
nash dalam mekanisme suksesi imamiah. Sebagai mana telah dijelaskan, keimaman
Ali dan imam sesudahnya ditetapkan atau divakini sebagai sesuatu yang diwasiatkan
oleh Nabi Muhammad SAW. Wasiat ini dapat dipahami sebagai legitimasi nabi,
sekaligus bukti bahwa imamah itu adalah konsepsi (rancangan Tuhan), bukan
didasarkan atas pilihan manusia. Dengan demikian peran rakyat menjadi tidak
penting lagi, sebab mereka tidak berhak memilih apalagi menolaknya Hal demikian,
tidak sesuai dengan prinsip demokrasi dalam pandangan 1slam dimana proses
musyawarah menjadi penting.

Dalam sikap politik Syi'ah Imamiyah mengenai washayah ini disitu terlihat
adanva ketaatan tanpa batas, karena imam adalah pemegang keknasaan fseais of

3 thority) vakni Allah SWT. Atas dasar
dig?’*b‘*@mSﬂﬁt-ﬁffﬂﬁﬁﬁﬁiﬁﬁﬂiﬂﬁ“&gﬁé’fﬁ g‘a‘facﬂ %\]igilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

wasial ini. maka batasan imamah semakin jelas, tetapi sempit, artinya bila pada
awalnya ahl al-bait itu masth bersifat umum, kemudian direduksi menjadi hanya
Leturunan Ali Bin Abi Thalib dan garis Fatimah yang diperketal dengan wasial. Sama

artinya wasiat ini merupakan penguat dan pembenar atas ditunjuknya dua belas imam

sebagai pemegang jabatan imamah
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Namun ada sesuatu hal yang menurut penulis ada kerancuan dalam
pemahaman, dimana apakah wasiat yang disampaikan oleh imam kepada imam yang
lain selain Ali Bin Abi Thalib itu sudah secara inheren masuk dalam wasial nahi
Dalam arti satu kali wasiat untuk semuanya, ataukah perlu ada lagi wasiat-wasial
lanjutan Namun yang pasti dengan adanya wasiat itu kontinuitas dan kesakralan

imamah dapat terpelihara dan berjalan tanpa keraguan dalam penetapannya. Lebih

jelasnya transmisi kekuasaan menurut Syi'ah Imamiyah dapat dilihat dalam bagan

herikut 1

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Transmisi kekuasaan menurut Syi’ah Imamiyah

Allah #» Pemegang kedaulatan
Ea { seat of Authority )

Mabi Muhammad s.8.w.

Imam-lmam

Ali b, Abi Thalib
Hasan b. Al
Husein b. Al
All b. Husem
Muhammad b. Al | Pemegang kedaulatan
Ja'far b. Muhammad { set of power )
Musa b Ja'far

Ali b, Musa

Muhammad b, Al {(al-Taq)

10 Muhammad b. Ali (al-naqi)

| | Hasan b Muhammad

| 2. Muhammad b. Hasan (al-Mahd:)

1
Perwakilan khusus
digilib.yinsa.ac.ighd igitie - Widemaac.id digilib.uinsp.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.gc.id
Abu Ja'far Muhammad - Kegaiban Kecil

Abu al-Qosim al-Husein i Minor Occulation )
4 Abu al-Hasan ‘Al

Perwakilan umum L ¢ Kt.;_galhm Eeﬁgr bl
{ Major Occulation }

oS e e SR LA Rl b —

Led bd

Rakyat % # Ulama” {Avatullah Komei )
{ Mujahidin-¢ Khalg)

{ Sumber © Jumal Ulomul Quran Qur'an No 4 Vol V1 199575 ) .
Lihat Juga @ Mozaffan Mehdi. Authonty in lslam from Mubammad to K hunuini
in London MI Sharpe. 1987 Bab 2&3
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Washayah atau penunjukan dianggap sebagai suatu hal yang penting dalam
menentukan sikap politik imamah, karena penunjukan dalam kepemimpinan Syiah
marupakan suatu mata rantal yang diperlukan dalam kelanjutan proses
kepemimpinan
2. Syahadah (Kesyahidan)

Dalam sejarah Syi'ah, drama syahidnya Husein sebagai imam ke tiga vang
bertempur di padang Karbala pada bulan Muharrom 6l / 680 menempati posisi
penting dalam perpolitikan Syi’ah Imamiyah. Ditinjau dan segi politik drama itu
mempunyai dua alasan, pertama Husein adalah salah satu imam Syi’ah dari imam dua
belas vang tewas sebagai konsekwensi penggabungan gugatannya atas kekhalifahan
dengan pemberontakan bersenjata Pada imam-imam Syi'ah vang berjumlah dua
belas jtu proses mendapatkan jabatannya ada vang melalui prosedur konstitusional
vang lazim namun ada juga yang melalui perjanjian damai "

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Yang ke dua, unsur kesyahidan dalam drama tersebut jelas memiliki daya

tarik vang kuat bagi semua gerakan Syi'ah yang melakukan / menentang tatanan yang

ada, maka kematian Husein menjadi suatu tragedi yang mengandung unsur positif

dalam setiap mitologi kelompok Syi"ah militan dan tertindas dalam Syi’ah Imamiyah
Kesyahidan dalam pandangan kelompok Syi'ah Imamiyah merupakan suatu

keyakinan bahwa Allah maha pencipta dan berdaulat secara mutlak atas alam

'" Hamid Enavat, Reaksi Politik Swnni dan Syi'ah. (Bandung, Pustaka Hidayah,
1988) 281
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cemesta Karena Allah senantiasa memperhatikan kesejahieraan alam semesta ini,
maka kesejahteraan akan tercapai bila manusia memperhatikan bimbingan yang
diberikan olah wahyu-Nya kepada nabi Muhammad SAW. Bimbingan yang
dilakukan oleh Allah ini menuntut adanya ketaatan kepada nabi Muhammad SAW
dalam kapasitasnya sebagai kepala pemerintahan islami. disamping sebagai pembawa
risalah kenabian

Selanjutnya sebagai konsekwensinya, imam dipandang sebagal pengganti
absah nabi harus pula ditempatkan sebagai pemimpin sejati umat, yang kepada imam
ketaatan  harus  diberikan dalam  kepasitasnya sebagai pengendali (kepala)
pemerintaham  Perjuangan untuk menegakkan pemerintahan yang absah, adil dan
memiliki otoritas politis inilah yang menyebabkan munculnya model kesyahidan
dalam pandangan Syi'ah Imamiyah Sehingga demi tegaknya keadilan mereka rela

mengorbankan nyawa demi menumpas penindasan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Pesan politik yang dapat ditangkap dari dokirin ini adalah bahwa untuk

menegakkan keadilan dalam suatu pemerintahan diperiukan suatu pengorbanan. Dan
pengorbanan dalam hal ini adalah suatu kesyahidan, yang dimata Allah sangat tingg
nilainya (terhormat). Akan tetap, bila diperhatikan tentang kesyahidan yang terjadi
dalam pandangan penulis bukan semata-mata kesyahidan vang murni akibat
menegakkan suatu pemerintahan namun ada gejala dalam kurang mahirnya para
iimam dalam kancah perpolitikan. Artinya terbunuhnya Ali Bin Abi Thalib dan kedua

putranya adalah karena ketidak mengertian dan termakan oleh intrik-intrik politik

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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vang kejam. Nilai pengorbanan berupa kematian inilah yang disebut cleh kelompok

Syi’ah dalam hal ini Imamiyah sebagai kesyahidan.

Syahadah, atau mencari kematian di dalam jihad fisabilillah, sebenarnya
merupakan salah satu nilai penting dalam perjuangan hidup setiap mushm. Tetapi
nilai yang syahadah dalam kalangan Svi'ah lebih diresapi Hal ini tercermin dalam
selogan-selogan disaat terjadinya revolusi islam Iran; “mihrab Syi'ah adalah darah ~
sebagaimana apa vang telah di ucapkan oleh Husain imam Syi'ah yang ketiga
kematian bagiku hanyalah kebahagiaan “(inni laa aral mautu illas sa’adah)”
Perjuangan para imam Syi'ah 1 pun diperingati sebagai wujud kecintaan atas
kesvalidan para imam
3. Tagivah (Penyembunyian-Penvamaran ldentitas)

Tagivah, yang secara etimologi berasal dan akar kata “waga™, vaqi,

d@ﬁﬁ#&?ﬁ%ﬂg’cﬁgid{gﬁfﬁn um '%1 Ay dngﬁpﬂoa%?ngérgc%’:&:glhw |}1fsi W%lglﬂwahnsa ac.id
sebagai  langkah prevenuf, wvaitu menyembunyikan keyakinan vyang  berat
(ke-Svi"ahan) dem: kewaspadaan dan mencegah kesia-siaan Doktrin imi muncul
sebaga akibat hebatnya tekanan vang menimpa sisa-sisa keturunan Ali dan
pengikutnya setelah kesvahidan imam Husain pada pembantaian Karbala tahun 880

M Sikap i kemudian menjadi sikap politik bagi semua imam Tagivah juga
merupakan suatu prinsip dasar yang harus ditkuti oleh pengikut Syiah

Taqgiyah juga dapat dipahami sebagar semata-mata suatu cara vang diperlukan

oleh para imam Syi‘ah untuk menjaga kelangsungan hidup para pengikut mereka
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dibawah rejim yang bermusuhan, atau untuk memobilisasi mereka secara rahasia
dengan tujuan memberontak terhadap kebijakan khalifah yang dirasa bertentangan
nurani mereka Faham tagiyah ini dilakukan sejauh hal itu diperlukan.

Pendirian Svi'ah mengenai perlunya tagiyah ini di dasarkan pada
pertimbangan akal sehat, yakni sarana untuk berhati-hati di pihak minoritas yang
tertindas, Karena dalam sebagian besar sejarahnya kaum Syi'ah merupakan minorntas
di temgah-tengah masyarakat Islam dunia, dan hampir seluruhnya hidup dibawah
reiim yang memusuhi keyakinan mereka '* Maka satu-satunya jalan bijaksana yang
mesti mereka tempub adalah menghindar dari tindakan-tindakan yang dapat
menghadapkannya pada resiko pemusnahan, karena mempertahankan keyakinan
mereka secara terang-terangan, meskipun mereka tidak pernah meninggalkan misi
mercka manakala peluang untuk itu ada, untuk menyadarkan umat manusia dengan
jalan memberontak terhadap penguasa-penguasa yang tidak saleh

digilib.virggopang URiponensakica diskitkyiilosefisd Sid¥menBasatioHenribCombinac.id
menegaskan, bahwa praktek tagiyah itu dilembagakan oleh para imam sendiri bukan
hanva karena penyelamatan pribadi, tetapi juga sebagai sikap yang dituntut oleh
penghormatan mutlak terhadap dokirin-doktrin luhur, tak seorang pun yang berhak
mendengarkannya kecuali orang-orang yang mampu mendengar dan memahami

kehenaran tersebut

' Hamid Enavat, Reaksi Politik Sunni dan Syi ‘'ah, hal 171
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Mengajarkan doktrin tersebut kepada umum mengabaikan amanat dan
melakukan penghianatan spiritual yang berat secara serampangan. Dengan dasar ini
Corbin berusaha menjelaskan ciri khas budaya Syi'ah Corbin - menceritakan
bagaimana pada suatu ketika ia mendengar ada seorang Mullah muda berusia tiga
puluh, menyatakan bahwa sementara Syi'isme berbicara kepada semua orang, ia tidak
skan diterima kecuali oleh sebagian kecil minoritas untuk men-Syi‘ahkan orang di
luar Syi'ah dengan berbagai alasan

Maka tagiyah dan esoterika Syi'ah adalah saling bergantung, menurut
pernyataan seorang teolog terkemuka Syi'ah Syaikh Shadug (w. 381 / 991), ia
mengatakan bahwa penghapusan tagivah tidak diperkenankan hingga munculnya
kembali imam vang mengumumkan kebafigkitan (al-imamul Qoim) yang akan
menjadikan agama terwujud secara integral

digilib.uingmwa&ﬁﬁﬂ%%@aqac.#g'"(%giIﬁ)afnu%ég.act.%hg@ ib.uliﬂlg.gté.idjgiigiliﬁifjai:\asggac.id
memperoleh serangan dasyat dan kaum modernis sebagaimana halnya persepsi-
persepsi populernya yang lebih awam Sebab, meskipun ayat-ayat alqur’an dan sabda
imam, serta komentar otoritatif dari para yuris dan teolog Syi"gh manunjukkan bahwa
tagivah hanyalah dispensasi istimewah yang hanya diperkenankan dalam keadaan
darurat dan terpaksa (idhthirar), dalam prakteknya ia telah menjadi norma prilaku
umum setiap kali terjadi konflik antara imam dan kebutuhan

Oleh karena itu tidaklah mengherankan jika kadang-kadang taqiyah merosot
menjadi dalih bagt kemunafikan dan kepengeculan yang nyala Maka sudah

sewajarnya menjadi tugas para imam untuk menjelaskan makna tagiyah kepada para
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kaum Syi‘ah Tugas itu adalah menerangkan arti mula tagiyah dengan tujuan untuk
mengubahnya dari kemunatikan bagi pasivitas politik menjadi aktivitas.

Pembahasan mengenai tagivah ini terkait erat dengan persoalan amar ma'ruf
nahi mungkar, sebab salah satu kemungkinan akibat diterapkannya jenis tagiyah i
adalah ditinggalkannya ajaran agama yang pokok ini. Maka jika seseorang Syi'isme
ingin memperoleh kembali watak ashinya sebagai suatu kredo militansi maka ia harus
menjadikan amar ma’ruf nahi mungkar sebagai panggilan terkuat dari kampanye
untuk regenerasi total masyarakat

Dalam perkembangannya, para modernis Syi'ah mengkategorikan tagiyah
secara lebih spesifik kedalam empat kategori, yaitu pertama tagivah karena adanya
paksaan (ikrahiyah), meliputi tindakan-tindakan yang dilakukan menuruti perintah

penindas dan karena darurat demi menyelamatkan nyawa  Tagiyah jenis ini paling

ahanyak diterapakan, pada kondisi- Eﬁhg isi politik kaum Syi'ah di hampir semua

uinsa.ac.l ib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
tempat, baik dimasa lalu maupun sekarang Tetap: karena tidak adanya kejelasan

tentang siapa yang dimaksud penindas itu, maka agak mengalami kesulitan dalam
memprediksi dan mengantisipasinya Karenanya, menjadi kurang jelas pula format
pelaksanaannya

Kategori kedua, tagiyah untuk berjaga-jaga terhadap bahaya yang ditakutkan
{khawafiyah) Hal ini biasanya diterapkan sebaga: upaya preventif terhadap bahaya
vang meliputi pelaksanaan amalan dan ritus-ritus menurut fatwa ‘Ulama Sunni dan
dilakukan dimana suatu tempat menganut faham tersebut. Sebagal contch, orang—

orang Syi'ah yang hidup di Indonesia yang mayoritas sarat dengan ritus-ritus sunni,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



57

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa

mereka menerapkan tagiyah model ini mi.  Yang ketiga, tagiyah untuk menjaga
rahasia (kitmaniah), Ini menyangkut seluruh rangkaian tindakan secara sembunyi
berupaya memperjuangkan tujuan-tujuan keagamaan. Jenis tagiyah imilah yang
merupakan kebalikan dari idha’ah (propaganda)

Sedangkan tagiyah jenis ke empat adalah simbiosis (mudarati). Maksudnya
hanyalah suatu kode koeksistensi bersama masyarakat Sunni, dan kode peran seria
dalam upacara-upacara sosial dan ritual mereka untuk mempertahankan kesatuan
tslam, dan menegakkan negara kuat yang terdiri dari semua kelompok komunitas
mushim. Dalam hal ini, seolah tidak ada sekat vang membedakan apalagi memisahkan
antara orang-orang Syi'ah dengan pengikut madzab lainnya, kendatipun hal demikian
hisa disebut sebagai “Kolaborasi Madzab™,

Meskipun tagiyah berperan strategis demi tegaknya imamah sekaligus paling
idak kesan vang ada menciptakan kohensivitas dalam komunitas muslim, tetapi

digilib.uinsa.al.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa
konsep ini juga mengandung kelemahan bagi kepentingan dan cita-cita Syi‘ah
Imamiyah Yaitu apabila menggunakan keseluruhan praktek tagiyah tanpa melihat
situasi dan kondisi. Artinya, dengan dalih berlindung dibalik tagiyah, sementara itu
membiarkan kelaliman dan kemaksiatan merajalela, padahal sesungguhnya mereka
mampu berbuat lebih dari sekedar tagivah.

Hal demikian sangat mungkin tefjadi karena tidak adanya batas-batas
perlindungan diri, dan mengenai garis demarkasi diluar mana tindakan menjaga
keselamatan diri itu dibenarkan Karena itu bisa saja dengan dalih bertagiyah, pada

hal sesungguhnya adalah pelarian dari panggilan hati nurani keagamaan. Dalam
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kaitan inilah sebagian modernis Syi‘ah mengknuk, bahwa tagivah vang semula
dianjurkan bisa berubah menjadi haram, jika berbuntut korupsi dalam agama, dalam
arti ada semacam penyembunyian perbuatan yang dilarang agama, seperti meminum
khamar hanya untuk sekedar menyenangkan hati pada “tiraniss-penguasa” yang
menekannya. Argumentasi ini didasarkan pada penegasan imam ke lima, Al Bagir
dan imam ke enam Al Shadiq yang menyatakan = saya tidak pemnah melakukan
tagiyah dalam tiga hal yaitu minum khamar, menyapu sepatu dalam wudlu, dan
meninggalkan haji tamatiu’

Fatwa ini sepintas terkesan kontradktif dengan fatwa sebelumnya, dimana
imam Al Shadiy menempatkan tagivah sebagai bagian esensial agama, akan tetap
bila dicermati sebenarnya kedua fatwa tersebut tidaklah bertentangan dan tidak
seharusnya dipertentangkan.

digilib.uinl;;%:.iélc.rgtgi%iI%r%lgc.lﬁjbmgilﬁgﬂFﬁgagllc‘l#yai;i?irg.eunitnagg.a?f:jhl?:ligl:i'ﬁ'b%ui:w“s}:ac.id
merupakan rincian atau bagian dan fatwa sebelumnya, Artinya, dalam hal-hal
tertenty, terutama yang berkaitan dengan kewajiban ritual ibadah individu, tidak
seluruhnya ditagivakan, Jadi, maksud sebenarnya adalah dalam bertagiyah harus ada
alasan yang pasti dan bisa dibenarkan oleh agama, tidak serta merta semuanya
mempraktekkan tagiyah Dengan demikian, tidak ada alasan bahwa tagivah itu
hanyalah sebuah kompensasi (pelarian) yang layak dilakukan bagi orang-orang yang
tidak punya nilai perjuangan yang lebih utuh dalam artian orang-orang Yyang

mengedepankan sifat kemalasannya saja
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4. Ghaibah (Kegaiban, Accultation)

Setelah zaman nabi berakhir (Muhammad SAW), maka kepemimipinan
ummat dilanjutkan oleh para imam yang diwasiatkan oleh Rasulullah SAW dan ahli-
baitnya. Setelah zaman para nabi maka datang zaman para imam yang berjumlah dua
belas, vang pertama adalah imam Ali Bin Abi Thahb dan yang terakhir adalah imam
Mahdi Al Muntazhar, vang sekarang dinyatakan dalam keadaan ghaib. Imam Mahdi
mengalami dua ghaib yaitu ghaibah ashughra, vakni ketika ia bersembunyi di dunia
fisik. dan mewakilkan kepemimpinannya kepada nawabul imam (Wakil imam), dan
ghaibah kubra yaitu setelah Ali bin Muhammad wafial, sampai pada kedatangannya
kembali pada akhir zaman Pada ghaibah kubra inilah kepemimpinan dilanjutkan oleh
institusi wilayah fagih "7

Secara sederhana makna ghaibah dipahami sebagai gaibnya imam

dlglFB umsa ac I S‘E'ﬁ% Eﬁnﬁgﬂg‘glléﬂlggﬁyﬂﬁa{?ﬁg}dﬁzlI!EJUF:gaaascEEmdrlgtﬂ:gl:Sgac id
% kegaiban imam yang absah ini diyakini sebagai bukti campur tangan Allah dalam
menyelamatkan jiwa imam dengan cara mengalihkannya {menyembunyikan) dari
alam tampak {empiris) ke alam ghaib (non empiris). Juga bisa dipahami sebagai
cerminan kegagalan kaum Syi'ah terhadap kekejaman penguasa-penguasa tiranis
Mempercavai ghaibnya imam dan bakal kembalinya dia pada waktu yang tepat,

membantu kaum Syi'ah tabah dalam keadaan-keadaan yang sulit dan mengharapkan

s, jalaludd:‘n Rahmat, fslam Alrernatif, hal. 265
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sedikit banyak pembaruan selama belum tampilnya kembali imam tersebut sebagai
Al-Mahdi
Hanya sang juru selamatlah yang memiliki otoritas politis yang absah, pada
saal menunggu inilah, untuk sementara otoritas politik dan agama dilaksanakan oleh
para wakil imam  Hal demikian biasa diterima, mengingat selama kegaiban imam
proses komunikasi supra natural dalam penilaian Syi'ah Imamiyah masih dilakukan.
Berdasarkan kepedulian ulama para fagih Imamiyah untuk memberi
para pengikut mereka bimbingan praktis yang relevan dengan kelangsungan hidup
mereka dibawah otoritas-otoritas politik yang zalim, maka penting untuk mengatakan
dari pertama bahwa tidak ada diantara teks-teks klasik yang membahas madzab
dasariah Imamiyah yang membahas langsung kemungkinan bukan sebagai suatu fait
accompli, otoritas Imamiyah selama ghaibnya imam ™
g b e e mee e i gl nca.c
imamah, disebabkan oleh tidak adanya wakil yang ditunjuk langsung oleh imam ke
dua belas (al nai'b al-khashsh). Perwakilan khusus selama ghaibnya imam
(873-041) dipandang sebagai bimbingan imamah teologis yang diabsahkan melalui

perwakilan yang secara eksplisit ditunjuk oleh imam, Selama ghaib itu imamah

dilakukan melalui niyabah (perwakilan) sampai kembalinya imam ghaib.

M 4 & Husein Sachedine, The Just Ruler (Al Sulthan Al adil) in .Sim ‘ixme Tslam, Ter
Ilvas Hasan, Kepemimpinan Dalam Isiam Prespeknf Syi 'ah, (Bandung, Mizan, 1994). 159
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5. Raj'ah

Dokirin Syi'ah lmamiyah tentang raj'ah dipahami sebagai suatu penantian
akan datangnya imam Mahdi sebagai sang juru selamat ' Bagi pemahaman Syi'ah
imam Mahdi yang ghaib itu tinggal menunggu waktu saja, kapan Allah akan
memunculkan sebelum datangnya hari pembalasan Karena kedatangan al-Mahdi
merupakan rahasia Allah, maka manusia tidak bisa memastikan kapan peristiwa itu
hakal terjadi. Satu-satunya langkah yang harus diupayakan sebagai antisipatif’ adalah
dengan melihat beberapa indikator yang teruang dalam hadits nabi maupun
penegasan imam Syi ‘ah

Dalam kitab Al Agidah Al Imamiyah diungkapkan bahwa pada suatu masa
nanti Allah akan menghidupkan orang-orang yang telah mati, dengan berbagai
bentuknya Kemudian Allah akan mengangkat derajat mereka dan menghinakan

oA STk sesunf dengan substansi amal mereka masing AR, P08 winso.c i
Ulama' Syi'ah puncak kejahatan adalah apa yang telah dilakukan oleh
khulafaurrasyidin vang dianggap telah merampas imamah Ali Bin Abi Thalib
Sedangken bagi pengikut Syi'ah vang tidak mempercayai akan datangnya [mam
Mahdi sebagai juru selamat maka ia telah berada diluar paris kepengikutan Syi'ah.

Diantara hadist nabi yang dapat dijadikan sebagai renungan dalam penetapan

agidah Raj'ah adalah :

I Muhammad Al Hasyimi, Alh Bahasa H M. Rasyds, Hakekar Aqidah Swiah,
(Jakarta, Bulan Bintang, 1989). 145
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« K glau kamu melihat kebenaran telah mati, dan orang-orang yang jujur telah hilang,
dan kamu melihat ketidak adilah meraja lela dan algur'an telah diremehkan, bahkan
ditafsiri sesuai kehendak manisia, kamu juga melihat orang-orang bodoh lagi salah
telah menguasai orang-orang yang saleh dan benar dan kamu saksikan pintu
kejahatan terbuka lebar, bahkan seolah dianjurkan untuk berbuat jahat, kamu telah
melihat bejatnya moral, dan kamu melihat orang-orang mukmin hanya diam saja
menyaksikan kemaksiatan, tanpa sedikitpun berusaha untuk mencegahnya, kamu juga
menyaksikan perzinaan, perjudian, dan minum- minuman keras dilakukan secara
terbuka tanpa sedikitpun ada yang malu, maka sadarlah “ itulah tanda-tanda Allah
akan membangkitkan Al Mahdi ™
Senada dengan penjelasan nabi, Imam Al juga memberikan argumentasinya
mengenal kedatangan imam Mahdi
digilib.uiﬁsg‘.‘é"&i&%i%ﬁ%%h&é.%&li&u?ﬁg am?gddlgl bl bﬁw?aa‘al%qgadﬁl;“gﬂ?ﬁslglac id
akan mengisyaratkan kearah kejadian itu, diantaranya, ketika orang-orang
menghancurkan kebenaran, mereka menganggap kebohongan adalah hal yang
biasa, kesombongan terjadi dimana-mana, laki-laki meniru perlakuan
perempuan, masjid hanya sebagai hiasan maka bersiaplah jika sudah demikian
maka kedatangan Al-Mahdi sebagai sang penegak keadilan telah semakin

dekat *

2 Mojan Momen, An Introduction o Shii Ixlom, (London, Yale Umiversity
Press, | 985).167
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Kedua hadist yang telah dipaparkan di atas menggambarkan bahwa doktnn
imamah tentang masalah Raj’ah merupakan keyakinan yang dianggap sah oleh
sebagian pengikut dari Syi'ah Imamiyah, Ketika kondisi dunia ini sudah tidak tenata
dan jauh dari moralitas ajaran Islam maka masyarakat merindukan seorang juru
selamat yakni Al Mahdi Al Muntazar, maka tugas utama Al Mahdi adalah

menegakkan keadilan, dan memberantas segala kemungkaran setelah sekian lama

dunia terbelenggu oleh propaganda ulah manusia

6. Wala' dan Bara'ah

Kedua teori ini merupakan pengukuhan bagi Imamah Wala' merupakan
ketundukan tanpa adanya reserve terhadap imam-imam Syi'ah Imamiyah yang
berjumlah dua belas itu Sedangkan Bara’ah adalah memutuskan hubungan dari
musuh-musuh imam apalagi musuh dari pengikut Syi'ah. Dua prinsip di atas
dijadikan sikap politis dalam imamah, dimana dikatakan bahwa bersikap wala’

T bara'ah adaah s ewajiban begh pemgikut Syiah sebagas bulkis keputuhah i '

kecintaan terhadap imam-imam mereka.  Maka mereka mengatakan tidaklah
sempurna imam seorang Syi'ah kecuali dalam din mereka tumbuh kecintaan dan
membenci terhadap siapa saja yang memusuhi imam-imam mereka Maka prinsip
wala’ dan bara’ah merupakan wujud loyalitas semata antara pengikut Syi'ah dengan

imam mereka dalam berbagai tindakan baik berupa nitual keagamaan maupun dalam

usaha kemasyarakatan
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D. Fungsi Wilayah Faqih Dalam Pemerintahan Islam Menurut Syi’ah Imamiyah

Kaum muslim Syi'ah berbeda dengan kaum mushm Sunni pada umumnya,
mereka mempraktekkan apa yang disebut sebagai negara Islam Dalam sikap politik
tata negara Syi‘ah, konsep wilayah fagih sangat sentral. Fagih merupakan otoritas
untuk menafsirkan sumber hukum, melaksanakan serta mengontrofnya Para fagih
dipandang sebagai wakil imam sementara Yang meneruskan  kepemimpinan
sebagaimana pada masa rasulullah.

Menentukan kredibilitas para fagih yang mempunyai otoritas sangat sulit.
Karena itu dalam pemikiran politik Syi’ah penode akhir mereka melakukan
penafsiran baru terhadap konsep wilayah fagih. Proses pemahaman masyarakat
terhadap fagih tertinggi kemudian menjadi elemen utama bagi validitas kekuasaan
fagih. Seorang pemimpin kemudian dipahami bukan sebagai wakil imam melainkan
sebagai wakil rakyat.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib,uinsg.ac.i ilib. um c.id

Munculnya pengertian tentang konsep Mlﬂ}'ﬂ%‘l fagih 1m cﬁpr s]aﬂﬁ
imam Khomeini sebagai dampak dari adanya proses keghaiban imam Konsep ini
dijadikan acuan dalam melaksanakan kedaulatan Ilahi setelah berakhirnya periode
Imamah Menurut catatan seorang ilmuwan, Prof Syahabi ia mengatakan bahwa ada
empat rahap penting dalam fase terakhir yurisprudensi Svi'ah Imamiyah .

a Permulaan ghaib besar imam ke-12 (329 H) sampai meninggalnya Syaikh
Al Thusi 460 H.

b, Masa antara meninggalnya Syaikh Al Thusi hingga munculnya Ibnu Al

Muntahar Al Hilli (726 H).
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¢ Tahap antara kemunculan Al Hilli dan Aqga Bagir binbitant (wafat 1208 H).

4 Masa antara Aqa Bagir Binbilani sampai saat ini Pada masa inilah peran
Khomeini muncul dengan mengemukakan model pemerintahan konsep wilayah
fagih *

Apabila pelembagaan perwakilan imam dipandang sebagai satu-satunya jalan
untuk melestarikan struktur sosial keagamaan ummal Imamiyah ~Maka mereka
benar-benar menjadi imam-imam ﬁmgsiunﬁ yang memiliki potensi menjadi sulthan
al zaman (otoritas yang paling berkuasa pada suatu wakiu) disitu pula tugas seorang
fagih, walaupun jabatan yang dipegangnya tidak secara langsung diperoleh melalui
washayah atau penunjukan oleh imam terdahulu

Pelembagaan konsep wilayah fagih dimaksudkan sebagai upaya mengisi
kevakuman imamah sekaligus menjaga kelestariannya. Pemikiran tersebut dapat
dipahami mengingat imamah bagi kaum Syi'ah merupakan elemen keimanan yang

digiWajibi nadas adish dhsitiis Ldipatuhi cdengan. Jampilnya (ﬂ%‘iﬁbrﬂﬂjiga .?c%a&gﬁ%wgﬂc.id
otoritas teclogis sebagaimana pendahulunya sekaligus menempatkan mereka sebagai
sulthan al zaman li tadbir al anam (otoritas yang ditunjuk untuk mengelola ummat

manusia)

B pumtaz Ahmad, Masaloh-masalah Teori Politik Islam. hal 131 - 132
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Apabila pada abad-abad sebelumnya islam Syi'ah belum dapat mewujudkan
cila-cita politiknya, yaitu terciptanya tatanan masyaraka Islam dibawah pemerintahan
imam sebagai pemegang kekuasaan uniuk menggantikan pemerintahan yang tirami
dan dzalim, meskipun kekussaan dan kewenangan seorang faqih tidaklah sebesar
kewenangan imam terdahulu namun hal itu dapatlah dipahami bahwa peran wilayah
faqjih telah mampu menciptakan tatanan pemerintahan Islami.

Karena para fagih adalah para wakil imam, maka tugas dan fungsinya adalah
sebagaimana tugas dan fungsi imam. Jika para imam berkewajiban membimbing
ummal manusia setelah berakhirnya siklus wahyu, artinya setelah wafatnya rasul
Allah yang terakhir (Muhammad SAW). Maka tugas para fagih adalah membimbing
ummat setelah berakhirnya siklus imamah, yaitu setelah tiadanya imam.  Ada
perbedaan mendasar dimana para fagih tidak memiliki sifat ismah™ atau atribut-

digﬁikt)].%négt.ia“gﬁg%igtiilailt;i.u%faa .aciTaH rgigifﬁ)?tﬁgggd ﬁéﬁgﬁml :}ﬂga.gisfdbkgigli‘b.g iilg:; jlac.id
pembahasan terdahulu.

Selain Ismah ada satu hal vang perlu ditegaskan berkenaan dengan teori
wilavah fagih ini, bahwa dalam teori ini terlihat unsur perwakilan rasional
berdasarkan pilihan rakyat berbeda dengan imam yang diangkat langsung sesuai garis
keturunan Namun figur kekuasaan individual kharismatis tetap saja menjadi hal

vang urgent dalam penentuan kepemimpinan menurut faham Syi"ah Imamiyah,

™ A H. Thaba'thabai, Inilak Islam, Upava Memaham Seluruh Konsep Islam Secara
Mudah, hal 120
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Sebagaimana telah diterangkan dalam pembahasan terdahulu bahwa teon
imamah menurut Syi'ah Imamiyah meyakini bahwa imam berhak atas kepemimpinan
politis dan keagamaan  Hal ini sesuai dengan eksistensi imam itu sendin, yany
disamping ma'shum juga ditetapkan oleh nash. Kedua istilah itu menyatu di dalam
diri imam secara integral dan tidak dapat dipisahkan Menurut Scahedina kedua
otoritas imam tersebut diistilahkan dengan kepemimpinan temporal dan spiritual *

Dimaksudkan dengan temporal karena kekuasaan yang dijabar oleh para
imam telah dijarah oleh penguasa yang telah ada, sedangkan otoritas imam dalam hal
spiritual dimaksudkan bahwa imam itu adalah sosok yang diibaratkan seperti nabi,
dalam arti mereka adalah hujjah Allah diberi kuasa untuk menafsirkan wahyu islam
dan mengelaborasinya tanpa melakukan kesalahan  Kemampuan istimewa ini
terpenuhi, karena eksistensi imam itu sendiri disamping ditunjuk oleh Allah juga

gl drmeans e e ol e denman demiin ek oS e e i
mengandung bimbingan dan arah bagi kebenaran dalam kepemimpinan yang
berkuasa

Maka dari itu jika kita mengamati bagaimana ulama’ Syi'ah mengartikan
otoritas imam. maka secara spiritual jika seseorang yang melecehkan keberadaan
seorang imam dia dinggap telah kafir. Disamping dua fungsi imam sebagaimana di
atas seorang imam juga memiliki otoritas sosial berdasarkan pada ketetapan hukum

dan nash yang sudah ada Jika tidak ada berita-berita dan nash yang telah ditetapkan

¥ A Azis A Sachedine, The Just Ruler In Shi ‘ite Islam, Kepemimpinan Dalam Islam
Prespekrif Syi ‘ah, hal 89-90
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oleh imam-imam terdahulu maka seorang imam yang berkuasa berhak untuk
menetapkan ijtihad.

Dalam hal otoritas politis, meskipun nash terbatas pada ideal politik belum
mengarah kepada riil politik, para imam telah menampilkan peran baru dalam sistem
politik Islam. Mereka tidak hanya menjalankan fungsi-fungsi sebagai politisi dalam
masyarakat Islam, tetapi sekaligus telah menampilkan nilai-nilai politik dan idiologi
politik. Ide-ide poliltik yang mereka ketengahkan telah menghasilkan sebuah
komunitas vang unik dan khas di tengah-tengah komunitas muslim dunia. Dalam
konteks ini lah imamah sekaligus menjadi sebuah sistem ideologi, politik dan sosial
(masyarakat) Islam. Meski sampai saat ini secara De facto ummat Islam belum bisa
menerima konsep politik tersebut namun sebagian atau mayoritas ummat Islam di
Iran telah menerapkan sistem politik semacam .

digilib. umsa ac |d é g?%emnmw.gg%giIib...ﬂ?rlwﬁsr:.a?ilfjn:jti?gzilimas:al,fa?.cil: ;Eﬂ;t.u?sg?:c.id
perwakilan imam. Yaitu pertama wakil imam, ia merupakan seorang wakil yang
mempunyai kekuasaan pribadi imam dalam bentuk legalnya. Wakil jenis ini tidak
memiliki otoritas apapun, kecuali dalam hal finansial imam. Kedua wakil khusus
(naib khas), fungsi wakil khusus lebih jelas dan besar daripada wakil, karena wakil
khusus selain menvampaikan laporan, peraturan-peraturan (tawgiat) vang ditulis

sendiri oleh imam. Wakil khusus mengemban tugas yang sebanding dengan otoritas

I
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Jenis ketiga adalah Naib am (perwakilan umum) Hal ini dipakai oleh para
ulama’ pada tiap-tiap masa yang telah mencapai tingkal mujtahid, Bidang tugas
tersebut menurut Syi’ah Imamiyah dibatasi pada wilayah khash shah yang meliputi
qodho’ (pemilihan dan pemutusan perkara). Karena para mujtahid dipandang sebagai
sesuatu vang memenuhi syarat maka mereka paling berwenang dalam melaksanakan
kekuasaan Imam,

Bentuk terakhir adalah perwakilan umum (na’ib fi umur al ammah). Bentuk
ini mengemban sepenuhnya kekuasaan imam selam masa keghaiban Dari ke empat
bentuk tersebut bila dikaitkan dengan otoritas fagih maka pada bentuk ke empat
itulah para fagih menjabat posisi Karena dalam Syi'ah Imamiyah tidak mengenal
pemisahan antara urusan agama dan politik maka otoritas fagih yang sebenarnya
terbatas mampu melewati beberapa hal penting dalam pemerintahan Islam.

digilib.uinsa. aclr I%I Fé‘ﬁ‘ohﬂfn@%" C. |fﬁ’gﬂfﬁrﬂrr?sgmaaﬁddg?gmﬂﬂmaf?cﬂlld":j?]g;ﬁl;dujn"slgt:c id
rantai yang berkesinambungan dimana kepemimpinan dalam membimbing
masyarakat mulai nabi Muhammad SAW tidak pernah menunjukkan pada garis
finish Bila imam mengemban otoritas wahyu maka para fagih mengemban otoritas
vuridis, Maksudnya para faqih bertugas menjadi pelaksana-pelaksana keadilan dalam
pemutusan perkara (godho') sesuai dengan svari'at Allah dengan keterlibatannya
secara langsung terhadap struktur kekuasaan.

Untuk gambaran secara rinci mengenai otoritas fagih fatwa al-Majafi, salah

seorang ulama’ Syi‘ah terkemuka pada era Khomeini telah mengeluarkan fatwa yang

cukup untuk dijadikan acuan :
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oo Al wilayat, meliputi pemegangan jabatan hakim {Iai qadha'l}. mengelola
urusan-urusan mal-nuhm}. pemegang jabatan politis (al syiyasah), dan
mengumpulkan pajak-pajak, mengelola urusan anak-anak, dan seterusnya. Atas
nama al Sulthan al a'adil dengan sebaik-baiknya Apalag ketika dalam
mengembannya ada yang membantu memajukan keadilan dan kesalehan, dan
pengabdian kepada imam. Kadangkala itu merupakan kewajiban perserorangan bila
itu dinvatakan demikian oleh imam rtu sendirl. I".'.' merupakan ketaatan kepada Allah,
khususnya ketika kewajiban memajukan kebajikan dan mencegah kemungkaran
bergantung pada pengemban wilayat. Bila seseorang pengemban wilayat, maka 1a
wajib memikul tanggung jawab mi Sebagian berargumen bahwa wilayat termasuk
diantara premis-premis kekuasaan {al qudrah} yang sesunggubnya merupakan syaral
untuk wajibnya Dengan demikian tidaklah wajib uptuk mengupayakannya atau
menerimanya, disebabkan tidak adanya kewajiban pasti dalam hubungannya dengan
wilayat selama ghaibnya imam, Argumen i dapat ditentang berdasarkan alasan
bahwa semua yang diperlukan dalam bentuk premis-premis u;m_uk mnmmuhmya
harus dipenuhi, dan bahwa kewajiban ini tak terhapuskan kecuali jika tidak mampu
Maka, pemilikan wilayat al Sulthan al-adil (yaitu imam) selama ghaibnya imam,
karena dia memiliki wilayat dalam beberapa bidang Menurut guru al Najafi
Muhammad Bagir ibn Mubammad Akmal Al Wahid AlaBih:l.ham. jika fagih yang
ditunjuk oleh imam berdasarkan 1z umum ditunjuk sebagai Sulthan atau Halim
untuk ummat Islam, maka tidak ada penguasa yang tidak adil, seperti yang terjadi
dengan Bani Israil. Ini demikian karena hakim al Syar’ dan al-'Urf {dalam kasus

seperti itu) ditunjuk melalui kehendak ilahi (al-Syar’) i

Lembaga wilayah fagih ditegakkan dalam empat prinsip, yaitu Allah sebagal

i hrinsip tangeyl kepemimpinan manusia yang diwujudian oleh kepemimpinan A8t
garis imamah yang melanjutkan gans kenabian dan kepemimpinan nabawiyah, yang
dilanjutkan oleh manusia ketika ghaibnya imam Empat prinsip penegakan wilayah
fagih tersebut, kelihatannya mengandung sistem falsafi Syi'ah, yang sengaja
diaplikasikan dalam bentuk kelembagaan kepemimpinan antara fagih yang diangkat
berdasarkan selektifitas keilmuwan multi disiplin yang dimilikinya

Menurut Khomeini wilayah fagih mempunyai otoritas keagamaan yang

bersifal komprehensif yaitu mengatur masyarakat berfungsi sekaligus eksekutif dan

* Sachedina, Kepemimpinan Dalam Islam Prespeknf Syi ‘ah, Iid. hal 328
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yudikatif ¥ Lebih jauh digambarkan bahwa wilayah fagih in merupakan
pencerminan tugas para ulama’ atau intelektual Syi’ah dalam mengembangkan
pemikiran keilmuwan diberbagai bidang disiplin ilmu, seperti ilmu Al-Qur’an,
Hadits, figih, ushul figih, politik, kedokteran, ilmu bumi, dan lain-lainnya Mereka
menjadi rujukan dalam penjelasan mengenai halal dan haram, berfungsi sebagal
media komunikasi ummat, dalam menegakkan syari’at Islam.

Pemerintahan Islam haruslah adil (yang berarti harus bertindak sesuai dengan
syari’at) dan karenanya dibutuhkan pengetahuan yang luas mengenai syari’at sebagai
modal awal dalam pelaksanaan pemerintahan, Sebagai penguasa seorang fagih harus
memiliki otoritas yang sama dan dapat menjalankan fungsi sebagal imam,
Sebagaimana telah disinggung pada bab terdahulu bahwa selama ghaibnya imam
Mahdi pemerintahan lslam menjadi hak para fagih Sekali para faqih berhasil

digtﬁll%‘-'ﬂll.usa a0 ﬂ&g} il mu%galgc id aé‘l?gathngta?é Ilg rcxﬁgnlgbktlllltrlwrslaaac id digilib.uinsa.ac.id

Sekurang-kurangnya ada delapan (8) persyaratan yang harus dipenuhi seorang
fagih untuk bisa memimpin sebuah pemerintahan Islam

| Mempunyai pengetahuan yang luas tentang hukum Islam

&

Harus adil, dalam arti memiliki iman dan akhlak yang tinggi.

Dapat dipercaya dan berbudi luhur.

!.u

4 Jenius

5 Memiliki kemampuan administratif

B hrnal Ulimuld Qur 'an, No. 4, Vol IV, Tahun 1993, hal 191
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di bawah ini.

Bebas dari segala pengaruh asing

tanah Islam, sekalipun harus dibayar dengan nyawanya, dan

Hidup sederhana ™

Mampu mempertahankan hak-hak bangsa, kemerdekaan dan integritas teritorial

Model kekuasaan dalam kepemimpinan wilayat fagih dapat dilihat pada bagan

digilib.

BAGANII
MODEL KEKUASAAN “ WILAYAT FAQIH *

— » Pemegang Kendaulatan

linsa.ac.id di;lib.uinsa.ac.i( digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uin

| » Pemegang Kekuasaan

{Perwakilan Umum)

Ka.ac.id

( Sumber © Jurnal Ulumul Qur'an, Ibid. hal 79) Lihat Mozaffari, 1987, 51

* Mbid. Hal 78
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BAB IV
PARADIGMA BARU PEMERINTAH ISLAM
TELAAH TERHADAP PEMIKIRAN POLITIK KHOMEINI
DALAM REVOLUSI ISLAM IRAN

A. Latar Belakang, Perkembangan Revolusi Islam Iran

Pada tanggal 17 Desember 1941, M. Reza Pahlevi dinobatkan sebagai shah
(raja) kedua di Iran. la mendapat gelar His Imperial Majesty, M. Reza Pahlevi, Shah
of Shahs, Light of Aryans, yang berarti yang dipertuan kemaharajaan resi baginda
M Reza Pahlevi raja di raja cahaya orang-orang Aria,

Selama kurang lebih 38 tahun di bawah kekuasaannya, Iran mengalami
kemajuan pesat dalam pembangunan fisik utamanya di bidang ekonomi sektor
industri. Namun kemajuan ini tidak secara otomatis berdampak positif pada bidang-

dlgllall a%msaaﬂﬁ 'ﬂ.%'%ﬁuﬁéﬂi&‘n% \datiel Biding potivkd sosial busdaya isehisgin hiabanic.id
pada proses yang telah berjalan menjadi berbalik arah dan menjadi bumerang bagi
kekuasaan Shah Adapun faktor-faktor yang mernyebabkan atau yang melatar
belakangi runtuhnya rejim Shah sehingga dikenal adanya revolusi Islam Iran ada
heherapa'faklur, diantaranya |

1. Faktor Ekonomi

industri dengan sasaran utama meningkatkan GNP yang dititik beratkan pada
pembangunan industri pada tiga bidang yang menonjol , kontruksi mobil, elektronik,

dan peralatan rumah tangga Sebagmmana lazimnya sebuah negara yang sedang

73

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



74

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

mengupayakan menuju kemajuan maka, pemerintah Shah tidak cukup merealisasikan
dalam bentuk investasi sendiri Dalam artian pemerintah memerlukan bantuan modal
dari pihak asing, guna memajukan sektor industri.’

Pemerintah Iran mengadakan kerja sama (joint venture) dengan negara-negara
baik blok barat maupun blok timur. Diantara negara yang turut andil adalah Amenka
Serikat, Uni Soviet, Cekoslovakia serta Rumania. Apa yang diharapkan akhirnya
terwujud dimana industri berkembang dengan pesat yang menyebabkan kenaikan
pendapatan GNP perkapita. Karena industri yang dikembangkan pemerintah Shah
bukan industri padat karya, yang dapat menarik tenaga kerja sebanyak mungkin,
maka pengangguran turul mewarnai proses ekonomi dalam pemerintahan Shah

Sektor ekonomi yang cukup menarik perhatian dalam masalah perminyakan
Dimana pemerintahan Iran telah mengadakan kerja sama dengan negara-negara Eropa

dlgH’l%"&Hga ac. ngl%en#{lsa i chlllb uinsa. aAIgldnlgﬁ?éﬁmrqua:Ic Fd:ud%}ramsa ac.id
kemudian berubah menjadi AIOC (Anglo Iran Oil Company). Walaupun join venture
itu dilakukan oleh dua negara namun temyata apa yang dihasilkan atau keuntungan
ada pada pihak Inggris.

Keadaan tersebut terus berkembang sehingga muncul gagasan untuk
menasionalisasikan perusahaan minyak Iran pada tahun 1951, pada saat Iran dijabat
oleh seorang perdana menteri yang bernama Mossadeg seorang pimpinan

Front Nasional Undang-undang untuk menasionalisasikan perminyakan itupun telah

' M. Riza Sihbudi, Dinamika Revolusi Islam Iran Sejak Jatuhmya Shah Hingga
Wajamva Khomeini, (Jakarta, Pustaka Hidayah, 1989). 18
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mendapat persetujuan pada 1 Mei 1951 Undang-undang ini mempunyai dampak
dimana apa yang berkaitan dengan minyak [ran adalah menjadi urusan negara Iran
sendirt. Hal ini membuat pemerintah Inggris geram dan mengeluarkan statement agar
supaya negara-negara lain tidak membeli minyak Iran

Masalah nasionalisasi minyak telah menyebabkan perpecahan di kalangan
kelompok nasionalis vang mendukung Mossadeg dengan kelompok kerajaan dan
kalangan militer. Kelompok kerajaan mendapat dukungan dari pemerintah Inggris
Perdana menteri Mossadeq jatuh pada tahun 1953 Jatuhnya Mossadeq tidak berarti
jatuh pula nasionalisasi minyak karena program itu tetap dilanjutkan meski agak
diperlunak

Dengan tetap memperhatikan prinsip-prinsip yang terkandung dalam AIOC
Juint venture tetap dilaksanakan Di samping membawa dampak positif nasionalisasi

digimyak tupun g@fﬁﬁ%ﬁsg?ﬁg cﬂigtﬁiaﬁnrﬁggggmﬁé?nﬁﬂsg 35’5&"“3 i;iil?ﬁuiﬁgﬂc.id

memberi kepuasan pada rakyat. Bahkan jumlah para buruh dan para pekerja di sektor
perminyakan jumlahnya semakin berkurang. Apa yang telah dihasilkan dan sektor
indusiri melupakan sektor pertanian padahal sebagian besar penduduk Iran
melakukan usahanya dalam bidang pertanian,

Pada bulan Januari 1963, pemerintahan Shah mengadakan perubahan-
perubahan yang kemudian dinamakan “Revolusi Putih™ yang meliputi enam hal, yaitu

pertama land reform, kedua nasionalisasi hutan dan padang rumput ( pastures),

ketiga penjualan umum pabrik-pabrik milik negara untuk membiayai land reform,
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ke empat pembagian laba antara pemilik dan pekerja pabrik industri, kelima
reformasi undang-undang pemilikan yang memberikan hak kepada wanita dan
keenam pembentukan suatu badan buta huruf *

Masalah land reform banyak mendapat sorotan dari rakyat dimana secara
garis besar tujuan land reform adalah membatasi pemilikan tanah sehingga tanah
dalam sugtu desa hanya dimiliki oleh penduduk desa tersebut. Menyerahkan tanah
vang dibebaskan kepada para petani dan membantu para petani dalam koperasi-
koperasi untuk bekerja lebih efisien Land reform ini banyak menimbulkan ketidak
puasan di kalangan petani sehingga tanah yang semula milik petani dengan mudah
jatuh kepada pemerintah. Hal inilah yang menyebabkan terjadinya demontras: besar-
besaran tahun 1963 dimana Khomeini menjadi tokoh yang berperan dalam masalah

ini hingga ia dipenjarakan oleh rejim Shah.

diggjb.filrk%lai,jﬁmﬁilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Hankam merupakan bidang kedua yang dijadikan sasaran dalam pemerintahan
Iran setelah masalah industri Anggaran yang disediakan untuk memodernisir sektor
ini tahun 1977 — 1978 sebesar US $7,8 Milyar atau 24 % dari anggaran pembangunan
dalam masa itu Rejim Shah banyak mendapatkan bantuan peralatan militer dari
pemerintah Amerika Serikat, mereka tidak segan-segan memberikan bantuan dalam

bidang tersebut

* Riza Sihbudi, fhid hal 23
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Amerika Serikat berkepentingan dalam kuatnya sistem pert ahanan lran karena
Iran termasuk negara anggota CENTO (Central Asia Treaty Organisation) negara
anggota CENTO yang berada di bawah payung Amerika CENTO  dimaksudkan
untuk membendung kekuatan komunisme dan Iran dijadikan Amerika Serikat
sebagai negara Buffer State dalam menghadapi ancaman Uni Soviet di kawasan Asia
Tengah

Pembangunan pertahanan hankam juga dimaksudkan untuk menjamin
keselamatan pelayaran tanker minyak di perairan Teluk Persi guna menghadapi
sewala kemungkinan akibat ketegangan hubungan Arab-1srael, India-Pakistan untuk
menjaga kesetabilan wilayah Teluk Persi pada umumnya, Oleh karena itu disamping
memiliki tiga angkatan, pemerintahan Shah juga memiliki pasukan khusus pengawal
kerajaan yang ditakuti oleh rakyat Dalam rangkaian itu dikenal adanya dinas

dlgl?glu%esgraac I?ﬂl?’?%nuslr?gglgc?ggci?giﬁlﬁ)nmﬁstaahuacnlc}gdﬁglhb uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Dalam faktor politik ini ada yang dikenal dengan partisipasi politik dimana
terjadi fungsi rakyat vang ikut aktf dalam memilih para penguasa penvelenggara
negara vang secara tidak langsung mempengaruhi pemerintahan (publik policy}.
Kegiatan yang dapat dikategorikan dalam partisipasi politik adalah memberikan suara
dalam pemilu, menjadi anggota parpol dan menjalin hubungan dengan pemerintah.
(Secara garis besar yolongan agama atau para Mullah mempunya peranan penting
dalam kehidupan politik, di Iran sesuai dengan ajaran madzhab Syiah yang dianggap

sebagian besar masyarakat muslim Iran).
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Madzhab Syi'ah secara tegas mengatakan bahwa tidak ada pemisahan antara

agama dan politik. Manifestasi dari ajaran demikian adalah dalam bentuk secara
langsung keterlibatan kaum ulama dalam kehidupan politik. Akan tetapi ketika rejim
Shah berkuasa sedikit-demi sedikit kekuasaan dan peranan kaum ulama dihapuskan.

Penghapusan peran agamawan dari pemerintahan Shah ini bukan tanpa
alasan, sebagaimana disebutkan bahwa maksud Shah membatasi peran kaum ulama
adalah agar apa yang terjadi pada masa perdana menteri Mussadeq vakni kudeta tidak
terulang lagi. Maka Shah merubah sistem Monarki Konstitusional menjadi Monarki
Absolut, Shah juga berhasil melemahkan parlemen dimana seluruh gerak parlemen
mendapatkan pengawasan ketat dari pihak pemerintah

Partai politik hanya sekedar formalitas, karena hanya parta) bentukan
pemerintah saja yang diakui oleh Shah. Di Iran pada waktu itu hanya ada dua parpol

digveituiMelliyun yansokemudian berubah meniadi Noyin dan partai Mardom Untuk

tujuan politik kedua partai tersebut diolah sedemikian rupa dalam mencapai
tujuannya. Dalam bidang politik ini disamping Shah menjalin hubungan dengan
Amerika Serikat juga menjalin hubungan dengan Israel, dengan alasan bahwa Negara
Israel merupakan negara pembeli minyak terbesar di Iran. Hubungan inilah yang bag
rakyat Iran menjadi bomerang sehingga mereka menentang pemerintah, karena Israel
dianggap negara vang memusuhi umat Islam

Kaum ulama’ Iran bisa diduga berangkat dari ideologi keagamaan
tradisionalis Syi'ah dimana perlawanan terhadap rezim penguasa merupakan bagian

integral dari teclogi tentang kedatangan kembali sang imam yang ghoib meski banyak
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pembaharuan yang dilakukan oleh para ulama’ namun pada hakekatnya mereka tidak
bergeser dari prinsip dasar tersebut Berangkat dari teologi Syi'ah mereka terus
melancarkan kritik tajam terhadap panglmsa.’

Dari apa yang telah dipaparkan dalam latar belakang munculnya revolusi fran
dalam bidang poitik, apa yang dilakukan Shah adalah sangat kejam dan represif
Tampaknya, vang ia inginkan tidak hanya memisahkan gerakan Mullah dari umatnya
dengan membatasi gerakannya sebagaimana yang terjadi pada Imam Khomaeni, pada
tahun 1963, disinyalir sebagai langkah untuk melenyapkan dasar-dasar Islam di lran
sebagimana yang dilakukan oleh Zionis Yahudi terhadap masyarakat Palestina.

Tuduhan itu tidaklah tanpa dasar, sebab pembunuhan yang dilakukan militer
atas perintah Shah terhadap tuduhan orang-orang Syi'zsh yang memprotes
penangkapan Khomaeni serta penghancuran terhadap sarana pendidikan Faisiyah,

1511 jadi g:-ami%ﬂ tggﬁl i terbesar setelah
digiﬂﬁﬁﬂkﬁéﬁ?ﬁﬁ%ilmw&% |I|b ums ac.| glg“i vinsa. aﬂ!:ltdigilib.uinsa_ac_id
Karbala sehingga menyebabkan ribuan pemuda telah menjadi Syuhada’ sebagaimana

Hasan dan Husein,*

3. Faktor Sosial Budaya
Modernisasi yang dipraktekan oleh Shah adalah westernisasi dan Sekulerisasi,

vang ini dilihat pada kebijakan Shah mengurangi pengaruh agama Islam yang telah

mengakar di kalangan rakyat Diantaranya ia mengubah kalender Islam (hijriyah)

i Azyumardi Azra, Pergolakan Politik Islam, (Jakarta, Paramadina, 1996) 68
* John L. Esposito, Dinamika Kebangunan Islam, Watak Froses dan Tantangan,
{Jakarta, Rajawali, 1987). 186-189.
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menjadi kalender Persi, serta memberikan keleluasaan bagi masuknya pengaruh

budaya Barat® Sikap demikian mengakibatkan kebencian rakyat dan mendorong

mereka untuk melakukan perlawanan

Langkah-langkah yang telah ditempuh oleh Shah baik dalam bidang ekonomu,
politik, serta sosial budaya merupakan sebab awal terjadinya revolusi Iran, Revolusi
vang dilakukan oleh rakyat Iran ity dimotori oleh seorang ulama’ tua renta yang
dikenal sebagai Mullah yang bernama Ayatullah Khomaen Untuk lebih jelasnya

biografi Khomaeni akan penulis paparkan sebagai berikut

“Nama lengkapnya adalah Ayatullah Ruhullah Khomein, lahur di Khomem Iran pada
[7 Mei 1900, Nama aslinya adalah Ruhullah Musavi, serupa dengan gelar yang diberikan
oleh Allah SWT kepada Nabi Isa As, (Q.S 4 - 171). Sedangkan kata Ayatullah atau bisa
disebut juga Ayatullah Al-Uzma di depan namanya menunjukkan bahwa ia adalah seorang
ulama’ terkemuka dan merupakan tingkat ulama (Mullah) terungg dalam masyarakat Syi‘ah
Imamiyah atau Imam dua belas. Khomeni adalah anak seorang ulama terkemuka di kota
Khumein bemama Sayyid Musthofa Khomeini yang tewas dibunuh oleh kaki tangan dinasti
Qajar ketika Khomemni masih baw, sesuai dengan trachsi masyarakat Iran, ia telah
mengenyam pendidikan agama sejak masih kanak-kanak. Salah seorang guru yang paling

o I huan a lah kakak kandungnya sendin,
dg'ﬁﬁﬁ?%ﬁ%@ﬁﬁﬁm LSk prtecic{ung Eerdaddih ngRaf-id
karenanya tidak mengherankan apabila dalam usia relatif muda atau 19 tahun, tepatnya pada
tahun 1919 bersamaan dengan study hukum Islam Figh di Qum kepada Ayatullah Al Yasrebi
Kasyani (w, 1959), ia juga memahami dua tradisi Islam yang tidak lazim untuk pemuda
seusianya, vaitu Irfan (gnosis, pengetahuan mistis yang mengupayakan keakraban manusia
dengan Allah), dan hikmah (sistem pemikiran yang sepenuhnya logis dan skolastis). Dua
jenis pemikiran inilah yang membawa dampak pada pemikirannya selanjutnya, karena
kedalaman dmunya itu Khomeini sejak usia remaja sudah aktif memberikan ceramah-
ceramah tepamya tahun 1930-an, ceramah-ceramah Khomeini sudah membahas etika dalam
artian bagaimana seharusnya seorang muslim bersikap terhadap persoalan umatnya Pesan
vang disampaikan adalah membangkitkan emos: rakyat yang terlihat lemah dan apatis akibat
kediktatoran Shah Razza, Kritik Khomeini secara terbuka terhadap pemerintah Shah yang
dinilainya telah menyimpang dan jalur agama dimulai sejak tahun 1960, terotama sejak
meninggalnyva Avatullah Burudini. {w. tahun 19 Maret 1962). Dari sinilah awal api revolusi
dikobarkan, dan sebagai akibatnya pada Januari 1963 untuk pertama kalinya ia ditahan. Pada
tahun antara 1963-1965 Khomeini harus keluar masuk Thanan untuk selanjutnya diagingkan

* Riza Sthbudi, Mg, hal, 29
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ke Bursa, sebuah kota kecil di Turki, dan pada Oktober 1965 ia dipndah ke Najaf, lrak.
Selain itu untuk mengimbang: ceramahnya ia juga mengajarkan pengetahuannya tentang

tasawuf sekaligus filsafat Diantara karyanya yang amat monumental adalah Kasf al-Asrar
terbit tahun 1941 dan Hukumat Al-Islamiyah terbit tahun 1969, yang berisikan tentang uraan

mengenai konsep wilayah Fagih Ulama’ besar yang pemikiran dan gerakannya sempat
mengguncang dunia ini berpulang ke Rahmatullah pada rang_gal_ 4 Juni 1989 di Teheran
ibukota lran, Jasa terbesamya adalah mengantarkan Iran menjadi sebuah negara Rq:uhl:k
Isiam satu-satunva di Dunia yang memadukan konsep Teckras: dan Demokrasi di muka

bumi.”

Revolusi menurut Prof. J. W. Shoorl, adalah gejala dimana terjadi perubahan
vang agak tiba-tiba dari dalam dengan jalan kekerasan dan fundamental mengenai
struktur sosial-politik dan kepeminpinan politik dalam masyarakat yang disertai
perubahan-perubahan fundamental mengenai ideclogi, norma dan nilai yang berlaku
mengenai kebijaksanaan pemerintah. (Shoorl dalam Modemisasi, Gramedia, 1980).

Agiak sulit memang menentukan kapan persisnya revolusi Islam Iran dimulai.
Namun ketika terjadi pergolakan-pergolakan panjang dimana memuncak pada
terjadinya demonstrasi di kota Qum 9 Januari 1978 Sejak terjadi demonstrasi

e e Rk Smosis Somakin malancarkan Sl QKSI Vdy SenmAkil itgngi
vang hal ini berlangsung sampai satu tahun lebih, Berbagai upaya telah dilakukan
oleh Shah dengan merubah struktur parlemen namun hal itu tidak mengatasi masalah.

Perjuangan vang dilakukan oleh Khomeini telah mula sejak ayah Reza

Pahlevi berkuasa, mereka merongrong pemerintahan baik dari dalam maupun dari

luar negeri. Para penentang Shah ini dapat dikategonkan kedalam beberapa kelompok

* Dirangkum dari Ensiklopedia Islam, Jilid I, (Jakarta, Jctiar Baru ","m Houve,
1990), 52-55 dan Ali Rahmena, Para Perintis Zaman Haru lslam, {Bandung - Mizan, 1995),
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vaitu kaum Mullah, kelompok Masionalis terutama anggota Front Nasional,
kelompok gerilyawan Marxis (Mujahidin dan Fedayen Khalg) serta kaum pedagang
Bazaar.

Kelompok lain yang juga ikut ambil bagian dalam runtuhnya rezim Shah
adalah kaum intelektual yang terdiri dari mahasiswa, profesi dan masyarakat kelas
hawah yang merasa dirugikan oleh strategi pembangunan dari kebijakan pemerintah
Peralihan kekussaan dari Shah Reza Pahlevi pada Khomeini tidak hanya
menyebabkan berubahnya bentuk negara namun juga mempengaruhi seluruh sektor
kehidupan Dalam bidang politik misalnya peranan kaum agama atau ulama menjadi
sangat menonjol, dimana Khomeini menghidupkan kembali lembaga pemilihan
umum guna memilih seorang presiden serta anggota parlemen.

Dibawah Khomeini Iran menganut sikap non blok dalam kebijaksanaan luar

RS SETRAYA RA, S8ko , 1hDaat BRR TR B B
syargiyyah, laa gharbiiyaah, jumhuriiyah Islamiyah), hubungan diplomatik dengan
Israel dan Afrika selatan diputuskan Sebaliknya dibuka kantor PLO di Teheran.

Di bidang ekonomi, bila Shah mengutamakan pembangunan disektor industri
maka Khomeini mengutamakan sektor pertanian secara global, kebijakan politik
ekonomi dalam pemerintahan Khomeini lebih dititik beratkan pada taraf hidup rakyat

kecil. Di bidang sosial budaya Khomeini berusaha mengembalikan identitas Islam

60-100, Mojan Momen, An Infroduction to Shi'i Islam. (New Hoven, Yale University
Press, 1985), 316-317
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secara utuh Usaha-usaha yang dilakukan dalam hal ini adalah melarang segala hal
vang menjurus kepada kemaksiatan dan segala hal yang berbau barat

Akan tetapi lazimnya sebuah negara yang baru menata kembali sistim
pemerintahannya setelah sekian lama berada pada belenggu otoritarianisme, maka
apa yang terjadi program dari pemerintahan Khomeini tidak semuanya dapat berjalan
dengan lancar Khomeini harus menghadapi konflik intern yang terjadi dikalangan
kaun Mullah dan kaum Nasionalis yang hal itupun masih ditambah dengan konflik
negara lain vaitu Amerika dan Irak Diantara fakior yang melatarbelakang konflik
lran dengan negara lain adalah adanya kekhawatiran para pemimpin Irak terhadap
pengaruh revolusi Islam Iran serta ambisi Baghdad untuk menjadi “polisi” dikawasan

Teluk Persia.
Ketika masalah-masalah intern Iran telah dapat diatasi maka pada tanggal 15

dimm%%{alc?fsdl Jﬁg?ﬁ%“ﬁ?ﬁ%g"aﬂé’ﬂ?lh‘?é [ “u{?%tagalggd Fl:?%tm;jadaagag glgl ib. lﬁﬂlslgazl;c id
imam Khomeini”, yang intinya menyatakan bahwa revolusi telah selesai sudah tiba
saatnya bagi rakyat untuk hidup dalam ketentraman dan ketertiban, Dibawah Presiden
Khomeini pembangunan diberbagai sektor mulai dibenahi, sehingga dalam kestabilan
politik Iran dapat mengusir Irak yang semula menduduki daerah yang kaya minyak.

Revolusi Iran yang dikobarkan oleh Ayatullah Khomeini mempunyai ciri-ciri
populis dan religius. Ada satu tanggapan menarik dari Dr. Richard N Frye seorang
ahli masyarakat Iran di Universitas Harvard “Hubungan Revolusi Islam di Iran
dengan dunia ketiga, yakni bangsa-bangsa yang memiliki kekuatan dan kekayaan di

dunia, adalah sama seperti hubungan amtara revolusi Perancis dengan bangsa-bangsa
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Eropa Barat, Revolusi ini muncul sebagai pelita harapan bagi bangsa tertindas dan
tertekan menunjukkan bahwa rakyat dengan tangan kosong mampu menumbangkan
rejim yang mempunyai kekuatan peralatan tangguh i

Dalam berjuang modal utama Khomeini adalah kevakinan, ia pemah
mengatakan bahwa “Menyerah kepada penindasan justru lebih tidak bermoral dari
penindasan itu sendiri” Karena keyakinan yang ada dalam diri Khomeini itulah maka
sejarah mencatat bahwa ada seorang ulama’ yang mampu menggulingkan kekuasaan

maha Raja di Raja yang dikenal diktator tersebut.

B. Khomeini, Pemikiran Politik Menuju Pemerintahan Islam
Gagasan politik Khomeini guna mewujudkan model pemerintahan [slam
terwujud dengan konsepnya yang dikenal dengan wilayah-fagih Penulis tidak akan

di éﬂ%%a]askun kglﬂba i rn:n%enai kedudukan dan ﬁmgsi institusi tersebut karena hal itu

insa.ac.id digilib.uinSa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

telah penulis uraikan dalam pembahasan terdahulu. Yang akan penulis kemukakan
disini adalah bagaimana gagasan wilayah-fagih Khomeini ini teraplikasikan dalam
model pemerintahan Islam.

Serelah revolusi Islam berlangsung, maka sebagai tindak lanjut dan
pemerintahan adalah membentuk Dewan Revolusi Iran (DRI). Dimana tugas

utamanya adalah sebagai lembaga legislatif yang dirumuskan menjadi

" Jalaluddin Rahmat, fsiam Alternatif, (Bandung; Mizan, 1986) 242
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1. Membuat rancangan UUD sebagaimana yang diisyaratkan dalam konsep
wilayah-taqgih

2. Mempersiapkan referendum

3 Membentuk pemerintahan sementara.

4. Mengontrol jalannya pemerintahan sementara :

DRI yang beranggotakan 20 orang ini terdin dan dua kelompok, yaitu 15
orang Mulla yang notabene pembantu dekat Khomeini dan 5 orang kelompok
nasionalis, Dari komposisi ini terlihat ( 5 © 5) Khomeini ingin merangkul juga kaum
nasionalis karena bagaimanapun mereka telah berjasa terhadap berhasilnya revolust
Istam lran

Perbedaan prinsip mulai timbul ketika DRI akan menentukan bentuk negara.
Bagi kelompok Mullah tidak ada alasan lain dalam menetapkan bentuk negara kecuali

dlésfaomang'éE:ELc'!]lgcdlgl | ﬂér%%'ls |g||£gbuai Isg%sg{dm&c%]:ﬁ%lﬂ|:saﬁaﬁﬁ?%ﬁg|hrg anas[ghac id
wajar sebab mayoritas rakyat Iran adalah manganut Islam madzhab Syi'ah, Akan
tetapi kelompok nasionalis menganggap hal itu dapat mengancam persatuan, dengan
alasan Iran telah terbina dengan tidak membedakan ideologi. Atas dasar ini maka
kelompok nasionalis menginginkan bentuk “Demokratic Republic”

Hasil dan perdebatan ini sudah dapat dipastikan dimana kelompok Mullah
dapat mewujudkan idenya Persoalan selanjutnya yang dijadikan bahasan yaitu

mengenai kedudukan fagih dalam pemerintahan Islam Disini kita akan menemukan

* Riza Sibudi, Dinamika Revolusi Islam Iran. hal. 65

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



B

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

kata baru bahwa ada dalam ajaran Syi'ah yang dikenal dengan Marja’ Taglid dimana
Khomeini menempati posisi ini (ahli agama dan hukum Islam Agung). Karena Marja’
Taglid ini kecil kemungkinan seorang dewan menyalahgunakan kekuasaan.

DRI kemudian membentuk RII (Republik Islam lran) pada 5 Februari 1939
dengan Dr. Mehdi Bazargan sebagai perdana menterinya Disini ada dualisme
kepemimpinan dimana DRI dengan kelompok Mullah (Bahesti) sebagai pemimpin
dan RIl (Bazargan) dari kelompok nasionalis. Karena dualisme inilah maka,
kebijakan dalam hal pemerintahan yang diambil sering kali tumpang tindih. Maka
sudah dapat dipastikan munculnya perpecahan antara DRI dan RIL

Akhirnya karena Khomeini ada dibalik DRI maka Bazargan meletakkan
jabatan pada & Nopember 1979 Sejak itulah DRI memegang peranan sebagai
lembaga legislatif dan eksekutif sekaligus. Peran ganda ini dijalankan sampai Maret

dig TR ang kemudiap .Lﬂ%ﬁ.g?}ékg?giﬁééﬁin['ggnc‘ﬁ(ijm;jig ﬁEl.f?an.fct.ii'E“ﬂ?giﬁg .Iz?:::.rac.id
sebagai sekjen DRI yang kemudian menjadi presiden Sejak itulah perseteruan antara
kelompok Mullah dan Nasionalis berakhir

Konstitusi Republik Islam Iran 1979, barangkali sebagai satu-satunya
Undang-Undang Dasar di dunia ini yang secara eksplisit mencantumkan konsep
Wilayah-Fagih Ayatullah Khomeini. Gagasan ini secara struktural dapat membawahi

selurub lembaga legislatif, eksekutif maupun yudikatif Untuk mengetahui Wilayah-

Fagih dalam struktur konstitusi imam dapat dilihat dalam bagan sebagai berikut.
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Masuknya wilayah fagih dalam konstitusi adalah sebagai indikator bahwa
konsep tersebut bisa diterima oleh masyarakat Syi'ah Iran Lebih dari itu, dengan
mendirikan pemerintahan Islam dibawah naungan imam dapat terwujud dengan posisi
strategis yang dimiliki oleh wilayah fagih Keseluruhan peran fagih yang ada tidak
lepas dari upaya Khomeini sebagai pencetus ide dari Republik Islam Iran,

Menurut Khomeini negara Islam adalah negara hukum, dan pemerintahan
Islam adalah pemerintahan konstitusional Namun menumut Khomeini pengertian
konstitusional dan negara hukum berbeda dengan apa yang selama ini kita kenal
pengertian konstitusional yang merujuk pada hukum yang disesuaikan dengan
pendapat mayoritas tidak dikenal dalam sistem pemerintahan Islam, karena dalam
lslam sudah ada hukum Tuhan Dengan kata lain Tuhanlah sebagai pemegang
kekuasaan legislatif dan pemegang kedaulatan tertingg

digilib.uiDar curaissi it idapatc kitaiibibat (bahwa: dakwm ikonstitusi. fram 1878, pasisi g
tertinggi adalah tauhid, dengan pengertian bahwa seluruh sistem yang berlaku dalam
pemerintahan itu dalam rangka mengtauhidkan pemilik  hukum dan keadilan
hakiki, yakni Allah SWT. Seluruh produk pemerintahan harus dilandasi dan dijiwai
oleh nilai tauhid yang sesungguhnya Proses tersebut didasarkan pada Al-Quranul
Karim dan Hadits yang di bantu dengan kehadiran Nubuwah sebagai penjelas dalam
mengintrepretasikan hukum Illah,

Seluruh departemen dalam pemerintahan Islam Iran bertanggung jawab pada
wilayah fagih Jelasnya pada pemerintahan Islam jika kekuasaan legislatif dan

eksekutif ada pada para fugoha (dewan fagih) yang menjalankan fungsi selaku wakil
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imam maka kekuasaan legislatif sepenuhnya menjadi hak Tuhan Oleh sebab itu
pemerintahan Islam bisa disebut sebagai pemerintahan hukum Tuhan atas manusia,
tetapi bukan berarti tidak ada parlemen

Parlemen (majelis) diperlukan guna menyusun program dalam membagi
Lementerian berdasarkan ajaran Islam dan menentukan bentuk-bentuk pelayanan
pemerintah dalam sebuah negara’ Dari logika politik semacam ini maka Khomeini
disamping menggunakan pola pikir idealis-pragmatis sekaligus realistis Dalam arti
hagaimanapun pemerintah Islam itu adalah untuk menciptakan tatanan dan layanan
kepada masyarakat Islam maka, ketertiban rakyat yang terwakili dalam parlemen itu
diperlukan. Disinilah letak keunikan pemerintahan Islam Iran dengan model
kekuasaan wilayah-fagih

Selanjutnya, sesuai dengan tujuan pemerintahan Islam, maka ia harus

digibmmiliRi nngairddiefingsh sebagail berikutiinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

| Mempertahankan lembaga-lembaga dan hukum [slam

1~

Melaksanakan hukum Islam

Membangun tatanan Islam.

id

4 Memungut dan memanfaatkan pajak sesuai dengan ajaran Islam
5 Menentang segala bentuk agresi, mempertahankan pemerintahan dan integritas
teritorial tanah lslam.

6 Memajukan pendidikan,

“ Salim Azzam, Beberapa Pandangan Tentang Pemeriniahan [slam, (Bandung,
Mizan, 1083), 128

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



ol

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

7 Memberantas korupsi dan segala jenis penyakit sosial lain.

%  Memberikan perlakuan vang sama kepada semua warga negara tanpa ada
deskriminasi

9  Memecahkan masalah kemiskinan serta

10. Memberikan pelayanan kemanusiaan "

Dari tugas-tugas tesebut di atas dapat terlihat bagaimana begitu concrennya
pemerintahan 1slam terhadap masalah-masalah kemanusiaan, sehingga seluruh
konsep pemerintahan yang dijalakan didasarkan atas hukum.

Atas dasar suatu reinterpretasi revolusi dari konsep wilayah faqih dan imamah
sebagai suatu prinsip yang berkesinambungan dalam kepemimpinan teokrasi, maka
ulama’ vang memegang kekuasaan diidentifikasikan sebagai Waliyul Al Amr. Dalam
pasal 11 konstitusi Republik Islam Iran 1979 misalnya menyebutkan bahwa republik

difélim sebagaiisudiz tatanancberdasarkam keyekinandpadaib uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
* pasal 1 Tauhid, kemahakuasaan-Nya dari syari‘at-Nya hanyalah memiliki
semata-mata serta kewajiban mentaati perintah-Nya”
“pasal 5, Imamah dan kelanjutan kepemimpinan serta peranan fundamentalnya
demi kelanggengan revolusi Islam™ "’

Dalam hukumati Tslami Khomeini berpendapat bahwa hukum Islam itu bukan

sekedar agama etika tapi di dalam Islam terkandung seluruh hukum dan prinsip-

" Najibullah Lafraei, “Mdeclogi of Revolution” dalam Riza SiSihbudi, Tinjauan
Terotitis dan Prakris Atas Konsep Wilayah Fagih, (Ulumul Qur'an, Nomor 2, Vol IV, Tahun
| 993),79
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prinsip vang diperlukan pemerintahan dan administrasi sosial Karena itu
pemerintahan yang benar menurut Islam yang benar adalah sebuah pemerintahan
vang didasarkan pada dua konstitusi yaitu Qur’an dan Hadist.

Dari paparan di atas dapat diambil suatu pengertian bahwa sahnya suatu
pemerintahan menurut Khomeini adalah jika konstitusi Qur'an dan Hadist itu
dijadikan sumber dari segala sumber dalam penegakan sistem pemerintah  atau
hukum, Lepas dari itu semua kedaulatan Tuhan merupakan supremasi tertinggi yang
berlaku secara universal di seluruh sektor kehidupan baik politik, ekonomi, sosial
maupun budaya,

Gagasan politik Khomeini yang terwujud nyata dalam gerakannya yang
dikenal dengan revolusi Islam Iran adalah suatu bentuk paradigma baru pemerintahan
Islam, yang perlu untuk dijadikan acuan oleh umat Islam khususnya madzhab Syi’ah

dig%&ﬂﬁﬁ.gﬁ{iﬁiﬂgEg&ﬁmdﬁaﬁiggﬁmﬁmac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

"' Said Amur Arjomand, fdealogl Revalution In Shi isme, (Albany, State University
Of New York Press, 1988), 195
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BAB V
PENUTLUP

A. Kesimpulan
Dari beberapa uraian dan penjelasan dalam skripsi ini maka dapat penulis
simpulkan sebagai berikut
| Politik dalam pandangan [slam dikenal dengan sebutan Teokrasi, dimana
kekuasaan tidak didominasi oleh kekuatan kelompok tertentu. Dalam politik Islam
seluruh apa yang dijalankan oleh pemegang kekuasaan atau penyeleggara
pemerintahan sejalan dengan Kitabullah dan Sunnah Rasullah SAW, sehingga

kedaulatan dalam politik Teokrasi ini terakomodasi dalam kehidupan masyarakat

yang dikenal dengan sistem musyawarah atau demokrasi.
dl%lllbﬁggfeﬁcglﬂ'&'“b umsa ac id d|g|||b insa gtn]’td cﬂ.agﬂali ud’wm_a .ac.id H ﬁllhtﬁum%a ﬁﬁ

il

masalah pengganti rasul dalam masalah kepemimpinan yang mereka sebut
dengan Imamah Imamah bagi Syi'ah Imamiyah adalah hak waris Al bin Abi
Thalib sampai dengan keturunannya yang berjumlah dua belas (Ahlul-bait)
Berbagai upaya politis dilakukan oleh kelompok Imamiyah (dijelaskan dalam
Bab 111 Sub C) guna mendapatkan jabatan kepemimpinan. Setelah dua belas imam
tersebut maka pemerintahan dilanjutkan oleh institusi Wilayah-Fagih yang

berperan ganda (legislatif dan yudikatif), mereka berupaya untuk menegakkan
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keadilan, persaudaraan, kesamaan kedudukan sebagaimana digariskan oleh
syari'at Islam,

B, Saran-saran
Sebagaimana maksud diciptakannya manusia di muka bumi yang menurut
bahasa Al-Qur'an disebut Khalifah Fil Ardl, maka seyogyanya barang siapa yang telah
dipercaya oleh Allah SWT. untuk menjabat amanat yang berupa kekuasaan maka harus
dilaksanakan dengan sebaik mungkin, Para pemegang kekuasaan hendaklah
menjadikan keadilan dan kejujuran sebagai pijakan dalam menjalankan pemerintahan.
Jika kedua prinsip itu dilanggar, sudah dapat dipastikan kehancuranlah yang akan
didapatkan, namun apabila kedua hal tersebut dengan konsisten dilaksanakan maka
cita-cita pemerintahan Islam yang didasarkan pada syari’at akan dapat diwujudkan,
Penulis menyadari bahwa dalam skripsi ini masih terdapat kekurangan-
dﬂﬂﬁ&?&?ﬂ?ﬂiﬂﬁﬂtﬁﬁgﬁdﬁﬁlms .ac.ﬁp%u&n&aﬁc&g glli iIibt.uFi‘r:\ﬁﬁhasc.id

berharap
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